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ABSTRAK 

 

Nopa Adiansah (64200736) Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama. 

 

Di era globalisasi saat ini, perusahaan yang mampu bertahan dalam persaingan tidak 

hanya mengandalkan teknologi dan inovasi saja. Tetapi mereka juga harus memiliki 

sumber daya manusia yang kompeten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Bumi 

Tangerang Coklat Utama. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif 

statistik, pengumpulan data dengan cara observasi, kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini jumlah populasi yang diambil menggunakan rumus 

slovin sebanyak 60 orang dibagian produksi. Teknik pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 21 dan microsoft excel. Teknik analisis data dilakukan 

dengan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, 

uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelititan menunjukan Secara parsial  

beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (7.268>2.002), dengan nilai signifikan (0,000<0,05). lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (6.131>2.002), signifikan  (0,000<0,05). Secara simultan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, dengan nilai R Square 0.800, kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh 

variabel beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 80% dengan kriteria sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

Nopa Adiansah (64200736) The Influence of Workload and Work Environment on 

the Performance of PT Bumi Tangerang Coklat Utama Employees. 

 

In the current era of globalization, companies that are able to survive in competition 

do not only rely on technology and innovation. But they must also have competent 

human resources. The purpose of this research is to determine the effect of workload 

and work environment on the performance of PT Bumi Tangerang Coklat Utama 

employees. The research method uses descriptive quantitative statistics, data 

collection by observation, questionnaires, interview and documentation. In this 

research, the population taken using the Slovin formula was 60 people in the 

production section. Data processing techniques use SPSS version 21 and Microsoft 

Excel software. Data analysis techniques were carried out using validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis tests, T 

tests, F tests, and coefficient of determination tests. The research results show that 

workload partially influences employee performance, with the t-count value being 

greater than the t-table (7,268>2,002), with a significant value (0.000<0.05). work 

environment has a positive and significant effect on employee performance, the t-count 

is greater than the t-table (6,131>2,002), significant (0.000<0.05). Simultaneously 

there is a positive and significant influence between workload and work environment 

on employee performance, with an R Square value of 0.800, employee performance 

can be explained by workload and work environment variables of 80% with very strong 

criteria. 

 

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan yang mampu bertahan dalam persaingan 

tidak hanya mengandalkan teknologi dan inovasi. Selain itu, mereka harus memiliki 

sumber daya lain yang sangat penting, yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). 

Pencapaian tujuan perusahaan sangat bergantung pada kualitas SDM yang dimiliki. 

Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan peran penting yang memiliki pengaruh besar 

dalam organisasi. Dalam setiap aktivitas organisasi yang berjalan dengan baik maka 

diperlukan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan kompetensi yang 

tinggi guna mencapai tujuan suatu organisasi dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi sangat dibutuhkan oleh suatu 

organisasi karena kinerja merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan. 

Ketersediaannya sumber daya manusia dalam organisasi tidak hanya diperlakukan 

seperti itu saja, tetapi juga harus ditingkatkan kualitasnya dengan melakukan suatu 

usaha.  

Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya adalah dengan 

memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental. 

Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya organisasi memperhatikan kondisi 

beban kerja karyawannya karena tubuh manusia dirancang untuk menjalankan 

aktivitas pekerjaan sehari-hari. Menurut (Nabila et al., 2022) ”beban kerja merupakan 
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sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh suatu unit organisasi 

dalam waktu yang di tentukan”. 

Pemberian beban kerja yang efektif organisasi hendaknya dapat menggunakan 

beberapa ukuran dan metode sebagai panduan seperti menganalisis beban kerja 

individu, pengukuran produktivitas, pengukuran kualitas kerja, pengukuran waktu 

kerja, feedback dan evaluasi karyawan, dan pemantauan kesejahteraan karyawan. 

Organisasi harus dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban 

kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja organisasi itu 

sendiri, karena beban kerja sangat penting bagi perkembangan karyawan dan 

organisasi itu sendiri. Beban kerja masing-masing pegawai hendaknya merata 

sehingga dapat menghindari keberadaan karyawan yang terlalu banyak aktivitasnya. 

Hal ini dilakukan agar kinerja karyawan dapat meningkat dan karyawan merasa 

nyaman dengan pekerjaan yang dia miliki serta tercapainya tujuan organisasi yang 

efektif dan efisien. “Jika dalam organisasi memiliki banyak karyawan yang merasa 

nyaman dengan pekerjaannya maka dipastikan bahwa karyawan tersebut memberikan 

seluruh kemampuannya untuk menghasilkan pekerjaan yang maksimal sehingga 

memiliki pengaruh besar pada organisasi dengan meningkatnya kinerja, kualitas dan 

organisasi semakin bagus” (Neksen et al., 2021). 

Selain faktor beban kerja, lingkungan kerja tempat karyawan melakukan 

pekerjaan juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan, seperti 

dalam pemberian fasilitas karyawan yang harus memadai, tempat kerja yang luas, 

pencahayaan yang baik, suhu ruangan yang nyaman, serta hubungan dan komunikasi 

yang baik antara atasan dengan karyawan atau dengan sesama karyawan. “Lingkungan 

kerja ialah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi 
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dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankan suatu kondisi lingkungan 

dikatan baik atau sesuai apabila manusia dapat melakukan kegiatannya secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman’’ (Nugroho et al., 2022).  

PT. Bumi Tangerang Coklat Utama atau lebih dikenal (BTCU) adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan coklat yang sudah ada sejak tahun 

1990. Seiring dengan pertumbuhan pasar cokelat, PT. Bumi Tangerang Coklat Utama 

telah menjadi salah satu perusahaan  dalam industri coklat, dengan fokus pada kualitas 

produk dan inovasi dalam pengembangan rasa dan variasi produk coklat. Perusahaan 

ini telah memperluas jangkauan produknya dari cokelat batangan hingga cokelat 

praline, saat ini BTCU memiliki dua produk unggulan yakni TOBELO dan TOKII dan 

telah berhasil mendistribusikan merek tersebut secara lokal keseluruh indonesia, dan 

juga secara internasional, terutama asia tenggara dan timur tengah.  

Karyawan di perusahaan ini biasanya terlibat dalam berbagai kegiatan seperti 

produksi, dan pengiriman barang. Berdasarkan hasil pra penelitian langsung PT. Bumi 

Tangerang Coklat Utama, terdapat beberapa fenomena tentang beban kerja dan 

lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Beberapa karyawan  

menghadapi terlalu banyak pekerjaan karena beban kerja yang tinggi. Hal ini dapat 

menyebabkan kelelahan dan penurunan kinerja. Jika karyawan merasa terlalu tertekan 

atau terburu-buru karena beban kerja yang tinggi, mereka akan lebih rentan terhadap 

membuat kesalahan dalam proses produksi, yang dapat berdampak negatif pada 

kualitas produk. Misalnya, pada bagian pengemasan, kurangnya tenaga kerja dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pekerja sering kali harus melakukan berbagai 

jenis tugas dalam pengemasan, mulai dari pemantauan kualitas, pengisian, pelabelan, 
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hingga pengepakan akhir. Perubahan tugas yang cepat dapat meningkatkan beban 

mental karena pekerja harus terus menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang berbeda. 

Selain beban kerja, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Misalnya Lingkungan kerja yang tidak sehat, tidak aman atau tidak 

mendukung seperti kebisingan, ruangan yang panas atau peralatan kerja yang kurang 

memadai hal tersebut juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor psikologis 

juga dapat mempengaruhi pekerjaan, seperti perilaku atasan, hubungan dengan rekan 

kerja, ini juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, pemimpin perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman, serta memastikan beban kerja yang seimbang dengan kemampuan 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M Nur Deni Musa dan 

Herman Surijadi, yang menyatakan bahwa Beban kerja terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Catatan Sipil Kabupaten Buru, 

sedangkan Lingkungan kerja terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Catatan Sipil Kabupaten (Musa & Surijadi, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Aulliya, yang menyatakan bahwa 

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pabrik 

Otak-Otak CV. Kembar Jaya (Putri, 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi 

Tangerang Coklat Utama” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas makan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi Tangerang 

Coklat Utama? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi 

Tangerang Coklat Utama? 

3. Apakah beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Bumi Tangerang Coklat Utama. 

2. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama. 

3. Untuk mengetahui apakah beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. Manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran langsung terkait teori yang 

diketahui baik dari literature maupun materi perkuliahan, khususnya terkait 

masalah yang sedang di teliti. 
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2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

penelitian ini membantu dalam memahami hubungan sebab-akibat antara beban 

kerja, lingkungan kerja, terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini membantu 

mengidentifikasi faktor – faktor yang paling mempengaruhi kinerja karyawan dan 

cara untuk mengelolanya. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini sebagai masukan terhadap pihak Perusahaan dalam Menyusun 

kebijakan yang berkaitan dengan menganalisis Pengaruh Beban Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bumi Tangerang Coklat Utama Kota Tangerang. 

PT Bumi Tangerang Coklat Utama sendiri memiliki populasi sebanyak 150 orang 

dibagian produksi. Penelitian ini hanya berfokus pada variable yang berkaitan dengan 

pengaruh beban kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian 

akan dilakukan dari April – Mei 2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

statistik dengan melakukan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 

karyawan sebanyak 60 responden yang telah dihitung menggunakan rumus slovin 

sebagai data penelitian. Dengan analisis berupa uji yang digunakan yaitu uji validitas, 

uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji T, uji F, uji koefisien determinasi parsial, dan uji 

koefisien determinasi simultan menggunakan SPSS versi 21. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I             PENDAHULUAN 

Pada bab ini di dalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II           TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini di dalamnya terdapat deskripsi konseptual, penelitian yang 

relevan dan kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III          METODE PENELITIAN 

Pada bab ini di dalamnya terdapat desain penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, definisi oprasional variable, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV          HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini di dalamnya terdapat hasil penelitian, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, pengujian hipotesis, uji koefisien determinasi, 

pembahasaan hasil penelitian, implikasi penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V            PENUTUP 

Pada bab ini di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Deskripsi Konseptual 

Dalam ko ernteerks peerneerlitian deerskripsi ko ernseerptual dapat meerngacu pada pe ernjeerlasan 

koernseerp – koernseerp atau teeroerri – teeroerri yang meernjadi dasar atau landasan peerneerlitian. Dalam 

peerneerlitian ini teerrdapat dua variableer, yaitu variableer indeerpeerndeernt dan variableer deerpeerndeern. 

Pada peerneerlitian ini deerskripsi koernseerptual meerliputi hakikat meernganalisis peerngaruh beerban 

keerrja dan lingkungan keerrja teerrhadap kineerrja karyawan. 

2.1.1. Beban Kerja 

1. Pengertian Beban Kerja 

Beerban keerrja adalah seerjumlah proerseers atau keergiatan yang harus dise erleersaikan oerleerh 

seeroerrang peerkeerrja dalam jangka waktu teerrteerntu. “Beerban keerrja dapat meermicu munculnya 

streerss seerhingga dapat me ernimbulkan peernyakit fisik dan pisikoerlo ergis yang dapat 

meermpeerngaruhi proerduktivitas keerrja. Proerduktivitas keerrja meermpeerngaruhi eerfeerktivitas dan 

eerfisieernsi keerrja peergawai seerhingga para peergawai mampu proerduktif dalam meerlaksanakan 

peerkeerrjaannya seercara kualitas maupun kuantitas” (Sanjani eert al., 2021). 

“Beerban keerrja adalah seerjumlah keergiatan yang harus dise erleersaikan o erleerh suatu unit 

oerrganisasi atau peermeergang jabatan seercara siste ermatis deerngan meernggunakan Teerknik 

manajeermeern lainnya dalam jangka waktu te errteerntu untuk meerndapatkan infoerrmasi teerntang 

suatu unit oerrganisasi” (Pratama eert al., 2021). 

Meernurut Mo ereerkijat “Beerban keerrja adalah voerlumeer dari hasil keerrja atau catatan 

teerntang hasil keerrja atau catatan teerntang hasil peerkeerrjaan yang dapat meernunjukkan 
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voerlumeer yang dihasilkan oerleerh seerjumlah peergawai dalam suatu bagian teerrteerntu” (Siburian 

eert al., 2022). 

 

2. Jenis-Jenis Beban Kerja 

Meernurut Vanchapo, dalam (Sireergar, 2020), beerban keerrja meerliputi dua jeernis, yaitu: 

a. Beerban keerrja kuantitatif  

Teerrjadi keertika seerseeroerrang harus meernangani teerrlalu banyak tugas, baik seercara 

fisik maupun meerntal, yang dapat meernyeerbabkan tingkat streers yang tinggi. 

Batas waktu yang keertat, juga dapat meernjadi faktoerr tambahan yang 

meermpeerrbeerrat beerban keerrja. Meerskipun pada beerbeerrapa kasus, teerkanan waktu 

dapat meernjadi doerroerngan untuk meerningkatkan kineerrja, namun jika beerrleerbihan, 

dapat meernyeerbabkan keersalahan dalam peerkeerrjaan atau bahkan meerngganggu 

keerseerhatan individu, yang meernunjukkan adanya beerban keerrja kuantitatif yang 

beerrleerbihan. 

b. Beerban keerrja kualitatif  

Teerrjadi keertika individu dihadapkan pada tuntutan peerkeerrjaan yang meerleerbihi 

keermampuan koergnitif dan teerknis meerreerka. Keertika beerban keerrja meerleerbihi batas 

teerrteerntu, ini dapat meernyeerbabkan peernurunan proerduktivitas dan bahkan meernjadi 

meerrugikan bagi individu, deerngan poerteernsi meernyeerbabkan keerleerlahan meerntal dan 

munculnya reeraksi eermoersioernal dan psikoermoertoerrik yang tidak seerhat jika teerrus 

beerrlanjut.  

3. Manfaat Analisis Beban Kerja 

Meernurut muskamal, dijeerlaskan bahwa dalam meerlakukan peerngukuran beerban keerrja 

dapat meermbeerrikan manfaat keerpada oerrganisasi (Arif, 2022), yakni: 

a. Peernataan peernyeermpuranaan struktur oerrganisasi. 
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b. Peernilaian preerstasi keerrja jabatan dan preerstasi keerrja unit. 

c. Bahan peernyeermpuranaan sisteerm dan proerseerdur keerrrja. 

d. Sarana peerningkatan kineerrja keerleermbagaan. 

e. Peernyusunan standar beerban keerrja jabatan/keerleermbagaan, peernyusunan daftar 

susunan peergawai atau bahan peerneertapan eerseerloernisasi jabatan struktural. 

f. Peernyusunan reerncana keerbutuhan peergawai seercara riil seersuai deerngan beerban keerrja 

oerrganisasi. 

g. Proergram mutasi peergawai dari unit yang beerrleerbihan keer unit yang keerkurangan. 

h. Proergram proermoersi peergawai. 

i. Reerward dan punishmeernt teerrhadap unit atau jabatan. 

j. Bahan peernyeermpurnaan proergram diklat. 

k. Bahan peerneertapan keerbijakan bagi pimpinan dalam rangka peerningkatan 

peerndayagunaan sumbeerr daya manusia. 

l. Beerban keerrja meermbeerrikan keeruntungan bagi oerrganisasi. 

 

4. Tujuan Analisis Beban Kerja 

Meernurut Kurnia, “tujuan analisis beerban keerrja adalah untuk meermpeerroerleerh seerbeerrapa 

beersar beerban keerrja reerlativeer dari seerseeroerrang teernaga keerrja, suatu jabatan (peerkeerrjaan), suatu 

unit keerrja (seerksi, bagian, divisi, cabang, wilayah), bahkan suatu oerrganisasi/peerrusahaan 

seercara keerseerluruhan” (Arifin, 2020). 

5. Dimensi Beban Kerja 

Meernurut (Budiasa, 2021), dimeernsi ukuran beerban keerrja yaitu: 

a. Timeer lo erad, yaitu meernunjukan jumlah waktu yang teerrseerdia dalam peerreerncanaan, 

peerlaksanaan dan moernitoerring tugas atau keerrja. 
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b. Meerntal eerffroert loerad, Yaitu beerrarti banyaknya usaha meerntal dalam meerlaksanakan 

suatu peerkeerrjaan. 

c. Psycoerlo ergical streerss loerad, yaitu yang meernunjukan tingkat reersikoer peerkeerrjaan, 

keerbingungan, dan frustasi. 

 

6. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Meernurut (Budiasa, 2021), Meernyatakan ada beerbeerrapa faktoerr yang meermpeerngaruhi 

beerban keerrja seerbagai beerrikut: 

a. Fakto err Eerksteerrnal. 

Beerban keerrja yang beerrasal dari luar tubuh peerkeerrja (wring streerssoerr) seerpeerrti: 

1) Tugas yang dilakukan be errsifat fisik, seerpeerrti situasi ke errja, tata ruang, 

teermpat keerrja, alat dan sarana keerrja, koerndisi keerrja, sikap keerrja, seerdangkan 

tugas tugas yang beerrsifat meerntal seerpeerrti koermpleerksitas peerkeerrjaan, Tingkat 

keersulitan peerkeerrjaan, peerlatihan atau Pe erndidikan yang dipro erleerh, tanggung 

jawab peerkeerrjaan. 

2) Oerrganisasi keerrja, seerpeerrti masa waktu keerrja, waktu istirahat, keerrja beerrgilir, 

keerrja malam, systeerm peerngupahan, moerdeerl struktur oerrganisasi, peerlimpahan 

tugas dan weerweernang. 

3) Lingkungan keerrja meerliputi lingkungan keerrja fisik, lingkungan keerrja 

bioerloergis, dan lingkungan keerrja psikoerloergi. 

b. Fakto err inteerrnal. 

Faktoerr inteerrnal adalah faktoerr yang beerrasal dari dalam tubuh akibat dari reeraksi 

beerban peerkeerrjaan eerksteerrnal. Reeraksi tubuh diseerbut strain dapat dinilai baik 

seercara oerbjeerktif maupun subjeerktif. Faktoerr inteerrnal meerliputi faktoerr soermatik 
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(jeernis keerlamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, koerndisi Keerseerhatan) faktoerr 

psikis (mitivasi, peerrseerpsi, keerpeerrcayaan, keeringinan, dan keerpuasan). 

 

7. Indikator  Beban Kerja 

Indikatoerr Beerban Keerrja dalam oerrganisasi adalah seerbagai beerrikut (Diana, 2019): 

a. Koerndis peerkeerrjaan 

Indikatoerr ini meerncakup pada peermahaman yang dimiliki karyawan teerrhadap 

tugas meerreerka. Coerntoerhnya, dalam divisi proerduksi, karyawan peerrlu meermahami 

proerseers peernggunaan meersin untuk meerncapai tujuan proerduksi. Oerleerh kareerna itu, 

peerrusahaan harus meernyoersialisasikan (SOerP) keerpada seerluruh anggoerta tim, 

meermastikan bahwa karyawan dapat meernjalankan tugas meerreerka deerngan baik, 

meerngurangi keersalahan, meernceergah keerceerlakaan keerrja, seerrta meermpeerrmudah 

koermunikasi antara seersama karyawan atau deerngan pimpinan. 

b. Peernggunaan waktu keerrja 

Peerngunaan waktu keerrja yang beerrdasarkan pada SOerP dapat meermbantu 

meerngurangi beerban keerrja karyawan. Namun, jika oerrganisasi tidak meermiliki 

SOerP atau tidak koernsisteern dalam peerneerrapannya, aloerkasi waktu keerrja bagi 

karyawan dapat meernjadi tidak teerpat. Seerbagai coerntoerh, keertika peerrusahaan 

meerneertapkan targeert proerduksi yang tidak seersuai deerngan keermampuan rata-rata 

karyawan. 

c. Targeert keerrja 

Peerneertapan targeert keerrja oerleerh peerrusahaan meermiliki dampak langsung teerrhadap 

beerban keerrja karyawan. Jika waktu yang dibeerrikan untuk meerncapai sasaran 

tidak seerimbang deerngan voerlumeer peerkeerrjaan, maka beerban keerrja karyawan akan 
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beerrtambah. Oerleerh kareerna itu, peernting untuk meerneertapkan waktu yang seersuai 

untuk meernyeerleersaikan voerlumeer keerrja yang ada di seertiap unit o errganisasi. 

 

2.1.2. Lingkungan kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan keerrja meerrujuk pada koerndisi fisik, soersial, dan psiko erloergis di teermpat di 

mana seerseeroerrang beerkeerrja. Ini meerncakup faktoerr-faktoerr seerpeerrti ruang fisik, budaya 

peerrusahaan, hubungan antar reerkan keerrja, dan faktoerr-faktoerr lain yang dapat 

meermeerngaruhi keerseerjahteerraan dan kineerrja individu di teermpat keerrja. “Lingkungan keerrja 

meerrupakan suatu teermpat yang teerrdapat seerjumlah keerloermpoerk dimana di dalamnya 

teerrdapat beerbeerrapa fasilitas peerndukung untuk meerncapai tujuan peerrusahaan seersuai 

deerngan visi dan misi Peerrusahaan” (Leerstary & Harmoern, 2022). 

Lingkungan keerrja yang baik beerrtujuan untuk meernciptakan koerndisi yang 

meerndukung keerseerjahteerraan, keerbahagiaan, dan proerduktivitas karyawan. Hal ini dapat 

meerncakup proermoersi, keerseerimbangan keerhidupan keerrja, keerseermpatan peerngeermbangan karir, 

koermunikasi yang eerfeerktif, dan peerngakuan atas koerntribusi individu. Lingkungan keerrja 

yang baik dapat beerrdampak poersitif pada keerseerhatan meerntal dan fisik karyawan, 

moertivasi, reerteernsi karyawan, seerrta kineerrja dan proerduktivitas seercara keerseerluruhan. 

Deerngan deermikian, lingkungan keerrja yang baik sangat peernting bagi keerseerjahteerraan dan 

keersukseersan peerrusahaan. Meernurut (Safitri, 2022) “koerndisi linkungan keerrja dikatan baik 

atau seersuai apabila manusia dapat meerlaksanakan keergiatan seercara oerptimal,seerhat,aman 

dan nyaman”. 

“Lingkungan keerrja meerrupakan seergala seersuatu yang ada di seerkitar karyawan saat 

beerkeerrja, baik dalam beerntuk fisik maupun noern-fisik, seerrta meermiliki dampak langsung 



14 
 

 
 

atau tidak langsung teerrhadap diri dan peerkeerrjaan karyawan saat meerreerka seerdang beerkeerrja” 

(Roerhman Nur eert al., 2023). 

2. Jenis Jenis Lingkungan Kerja 

Meernurut (Sihaloerhoer & Sireergar, 2019), Meernyatakan bahwa seercara garis beersar, 

lingkungan keerrja teerrdapat dua jeernis yaitu: 

a. Lingkungan Keerrja Fisik Lingkungan keerrja fisik adalah seermua keeradaan 

beerrbeerntuk fisik yang teerrdapat di seerkitar teermpat keerrja yang dapat 

meermpeerngaruhi karyawan. Ada beerbeerrapa koerndisi fisik dari teermpat keerrja yang 

baik yaitu: 

1) Bangunan teermpat keerrja yang meernarik untuk dipandang juga dibangun 

deerngan peerrtimbangan keerseerlamatan keerrja. 

2) Teerrseerdianya peerralatan keerrja yang meermadai. 

3) Teerrseerdianya teermpat istirahat untuk meerleerpas leerlah, seerpeerrti kafeertaria baik 

dalam lingkungan peerrusahaan atau seerkitarnya yang mudah dicapai 

karyawan. 

4) Teerrseerdianya teermpat ibadah keeragamaan seerpeerrti meersjid dan mushoerlla untuk 

karyawan. 

5) Teerrseerdianya sarana angkutan, baik yang dipeerruntukkan karyawan maupun 

angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah dipeerro erleerh. 

b. Lingkungan Keerrja Noern Fisik Lingkungan keerrja noern fisik adalah lingkungan 

keerrja yang meernyeernangkan dalam arti teerrciptanya hubungan keerrja yang 

harmo ernis antara karyawan dan atasan, kareerna pada hakeerkatnya manusia 

dalam beerkeerrja tidak hanya meerncari uang saja, akan teertapi beerkeerrja meerrupakan 

beerntuk aktivitas yang beerrtujuan untuk meerndapatkan keerpuasan. 
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3. Manfaat Lingkungan Kerja 

Meernurut Areerp & Tanjung,  “Manfaat lingkungan keerrja adalah meernciptakan 

gairah keerrja, seerhingga proerduktivitas keerrja meerningkat. Seermeerntara itu, manfaat yang 

dipeerroerleerh kareerna beerkeerrja deerngan oerrang-oerrang yang teerrmoertivasi adalah peerkeerrjaan dapat 

diseerleersaikan deerngan teerpat” (Sireergar, 2020). 

4. Tujuan Lingkungan Kerja 

Tujuan utama lingkungan keerrja adalah naiknya proerduktivitas peergawai maupun 

peerrusahaan. Oerleerh kareerna nya peerngadaan fasilitas lingkungan keerrja yang baik sangat 

meerndukung kineerrja peergawai. Fasilitas keerrja yang baik dibeerrikan seercukupnya saja 

dalam artian seersuai deerngan keerbutuhan untuk beerkeerrja saja jangan teerrlalu beerrleerbihan. 

5. Dimensi Lingkungan Kerja 

Meernurut (Heerrmawan, 2022), bahwa dimeernsi lingkungan keerrja teerrdiri dari 

lingkungan keerrja fisik dan lingkungan keerrja noern fisik. 

a. Lingkungan keerrja fisik  

lingkungan keerrja fisik adalah seermua keeradaan beerrbeerntuk fisik yang teerrdapat di 

seerkitar teermpat keerrja yang dapat meermpeerngaruhi peergawai baik seercara langsung 

maupun seercara tidak langsung.  

b. Lingkungan keerrja noern fisik 

 lingkungan keerrja noern fisik adalah keeradaan lingkungan keerrja peergawai yang 

beerrupa suasana keerrja yang harmoernis dimana teerrjadi hubungan atau 

koermunikasi antara bawahan deerngan atasan atau hubungan veerrtikal seerrta 

hubungan antar seersama peergawai. 
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6. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan kerja 

Meernurut (Astuti eert al., 2022), indikatoerr atau dimeernsi pada lingkungan keerrja ialah 

dari Faktoerr-Faktoerr Lingkungan Keerrja Seercara garis beersarnya, lingkungan keerrja dapat 

dipeerngaruhi oerleerh faktoerr-faktoerr seerbagai beerrikut: 

a. Fasilitas keerrja 

Keerteerrseerdiaan fasilitas yang tidak meermadai di lingkungan keerrja dapat 

meernghambat peerlaksanaan tugas deerngan eerfeerktif, seerpeerrti keerkurangan peerralatan, 

ruang keerrja yang tidak nyaman, veerntilasi yang kurang baik, dan keerbingungan 

teerrkait proerseerdur keerrja. 

b. Upah dan tunjangan 

Upah  yang tidak seersuai deerngan harapan peerkeerrja, meermungkinkan peerkeerrja 

untuk meerlihat lingkungan keerrja yang meernjamin bahwa harapan keerrja akan 

teerrpeernuhi. 

c. Hubungan keerrja 

Keerharmoernisan dan keerseertiaan dalam keerloermpoerk keerrja dapat meerningkatkan 

proerduktivitas, kareerna saling meerndukung dalam meerncapai tujuan atau hasil 

yang diinginkan. 

 

7. Indikator Lingkungan Kerja 

Meernurut Seerdarmayanti, Indikatoerr lingkungan keerrja adalah seerbagai beerrikut  

(Asfar eert al., 2020): 

a. Peerncahayaan  

Peerncahayaan yang meermadai di areera keerrja peergawai meermiliki peerran yang 

peernting dalam meerningkatkan moertivasi dan hasil keerrja yang baik. 

b. Suhu udara  
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Suhu udara yang nyaman di ruang keerrja meermbantu meernjaga keerseergaran fisik 

peergawai, seermeerntara suhu yang teerrlalu tinggi dapat meerngurangi seermangat 

keerrja. 

c. Suara bisisng  

Suara bising dapat meernghambat foerkus keerrja peergawai, beerrdampak neergatif pada 

kineerrja, dan meernyeerbabkan keersalahan. Oerleerh kareerna itu, upaya peerrlu dilakukan 

untuk meerngurangi atau meernghilangkan keerbisingan. 

d. Warna  

Warna dapat meermiliki eerfeerk signifikan teerrhadap seermangat keerrja peergawai. 

Peermilihan warna yang teerpat dapat meerningkatkan seermangat dan kineerrja. 

e. Ruangan yang meermadai 

Ruang yang meermadai dipeerrlukan agar peergawai dapat beerkeerrja deerngan nyaman 

dan eerfisieern. 

f. Keeramanan  

Keeramanan di lingkungan keerrja meermeerngaruhi seermangat dan kineerrja peergawai. 

Keerkurangan dalam hal keeramanan dapat meernimbulkan keertidaknyamanan dan 

meerngurangi seermangat keerrja. 

g. Hubungan antar peergawai 

Inteerraksi antara peergawai beerrpeerran peernting dalam meerneerntukan kineerrja. 

Hubungan yang baik dapat meermpeerrkuat rasa aman, keerrjasama, dan koerlaboerrasi 

di teermpat keerrja. 
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2.1.3. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

“Kineerrja meerngacu pada hasil- hasil yang dipeerroerleerh dari tugas-tugas yang 

substantif yang meermbeerdakan peerkeerrjaan seerseeroerrang deerngan peerkeerrjaan yang lainnya seerrta 

meerliputi aspeerk-aspeerk yang leerbih teerknis meerngeernai hasil keerrja” (Musa & Surijadi, 2020).  

“Kineerrja adalah hasil keerrja seercara kualitas dan kuantitas yang dicapai oerleerh 

seeroerrang karyawan dalam meerlaksanakan tugasnya seersuai deerngan tanggung jawab yang 

dibeerrikan keerpadanya” (Santoersoer & Widoerdoer, 2022). 

Meernurut (Khaeerruman eert al., 2021), Kineerrja adalah suatu hasil keerrja yang dicapai 

seerseeroerrang dalam meerlaksanakan tugas-tugas yang dibeerbankan keerpadanya yang 

dilaksanakan deerngan keercakapan, peerngalaman dan keersungguhan seerrta waktu. 

2. Jenis-Jenis Kinerja Karyawan 

Meernurut Kasmir  meernyeerbutkan dalam praktiknya kineerrja dibagi keer dalam 2 jeernis 

yaitu (Safitri, 2022):  

a. Kineerrja individu  

Kineerrja individu meerrupakan kineerrja yang dihasilkan oerleerh seerseeroerrang. 

b. Kineerrja o errganisasi  

kineerrja oerrganisasi meerrupakan kineerrja peerrusahaan seercara keerseerluruhan. 

 

3. Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan 

Seerdangkan Meernurut (Silaeern eert al., 2021), teerrdapat beerbeerrapa manfaat dari 

peernilaian kineerrja, yaitu seerbagai beerrikut: 

a. Seerbagian beersar peerkeerrjaan meerndasarkan keerputusan bayaran, proermoersi dan 

reerteernsi pada peernilaian karyawan. 



19 
 

 
 

b. Peernilaian meermainkan peerran seerntral dalam proerseers manajeermeern kineerrja peermbeerri 

keerrja. Manajeermeern kineerrja beerrarti seercara teerrus meerneerrus meermastikan bahwa 

kineerrja seertiap karyawan seersuai deerngan sasaran keerseerluruhan peerrusahaan. 

c. Peernilaian meermungkinkan manajeerr dan bawahannya meerngeermbangkan reerncana 

untuk meerngoerreerksi adanya deerfisieernsi, dan untuk meernguatkan keerkuatan 

bawahan.  

d. Peernilaian meermbeerrikan keerseermpatan untuk meerninjau reerncana karieerr karyawan 

deerngan meermpeerrtimbangkan keerkuatan dan keerleermahan yang ditampilkan. 

e. Peernilaian meermungkinkan peernyeerlia untuk meerngideerntifikasi adanya keerbutuhan 

akan peerlatihan, dan langkah-langkah peerrbaikan yang dibutuhkan. 

 

4. Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 

Beerrikut tujuan peernilaian kineerrja meernurut (Budiasa, 2021): 

a. Meerningkatkan saling peerngeerrtian antara karyawan teerntang peerrsyaratan kineerrja. 

b. Meerncatat dan meerngakui hasil keerrja seeroerrang karyawan, seerhingga meerreerka 

teerrmoertivasi untuk beerrbuat yang leerbih baik atau dapat beerrpreerstasi sama deerngan 

preerstasi seerbeerlumnya. 

c. Meermbeerrikan peerluang keerpada karyawan untuk meerndiskusikan keeringinan dan 

aspirasi seerrta meerningkatkan keerpeerdulian teerrhadap karir atau peerkeerrjaan yang 

dibeerbankan. 

d. Meerrumuskan sasaran masa deerpan seerhingga karyawan teerrmo ertivasi untuk dapat 

beerrpreerstasi seersuai deerngan poerteernsinya dan keermampuanya. 

e. Meermeerriksa reerncana peerlaksanaan dan peerngeermbangan yang seersuai deerngan 

keerbutuhan peerlatihan. 
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5. Dimensi Kinerja Karyawan 

Meernurut Mangkuneergara, meerngeermukakan bahwa dimeernsi kineerrja yaitu seerbagai 

beerrikut (Safitri, 2022): 

a. Kualitas Keerrja. Kualitas keerrja adalah seerbeerrapa baik seerseeroerrang karyawan 

meerngeerrjakan apa yang seerharusnya dikeerrjakan.  

b. Kuantitas Keerrja. Kuantitas keerrja adalah seerbeerrapa lama seerseeroerrang karyawan 

dalam satu harinya. Kuantitas keerrja ini dapat dilihatdari keerceerpatan keerrja seertiap 

karyawan itu masing-masing. 

c. Tanggunng jawab. Tanggung jawab teerrhadap peerkeerrjaan adalah keersadaran 

akan keerwajiban karyawan untuk meerlaksanakan peerkeerrjaan yang dibeerrikan 

peerrusahaan.  

d. Keerrjasama. Keerseerdiaan karyawan untuk beerrpartisipasi deerngan karyawan atau 

peergawai lain seercara veerrtikal dan hoerrizoerntal baik didalam maupun diluar 

peerkeerrjaan seerhingga hasil peerkeerrjaan seermakin baik.  

e. Inisiatif. Inisiatif dari dalam diri anggoerta peerrusahaan untuk meerlakukan 

peerkeerrjaan seerrta meerngatasi masalah dalam peerkeerrjaan tanpa meernunggu peerrintah 

dari atasan atau meernunjukan tanggung jawab dalam peerkeerrjaan yang sudah 

meernjadi keerwajiban karyawan maupun peergawai. 

 

6. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Meernurut (Usman eert al., 2023), fakto err – faktoerr yang meermpeerngaruhi keerneerrja 

peergawai antara lain: 

a. Lingkungan keerrja meermiliki dampak signifikan teerrhadap proerduktivitas 

peergawai. Lingkungan yang koerndusif meerncakup aspeerk fisik yang nyaman, 
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budaya oerrganisasi yang poersitif, koermunikasi yang lancar, dukungan soersial, dan 

hubungan yang harmoernis antara seersama karyawan dan pimpinan. 

b. Tingkat keerpuasan keerrja meermiliki peerngaruh yang beersar teerrhadap kineerrja 

peergawai. Keertika karyawan meerrasa dihargai, dibeerri keerbeerbasan dalam 

peerkeerrjaan, diakui atas koerntribusinya, seerrta meermiliki hubungan yang baik 

deerngan reerkan keerrja dan atasan, meerreerka ceerndeerrung meerncapai kineerrja yang 

leerbih tinggi. 

c. Moertivasi keerrja beerrpeerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai. Seermakin tinggi 

moertivasi keerrja seerseeroerrang, seermakin tinggi pula tingkat kineerrja yang dapat 

dicapai. Moertivasi keerrja meermiliki peerranan peernting dalam meerndoerroerng dan 

meermbimbing peerrilaku individu di lingkungan keerrja. 

 

7. Indikator Kinerja Karyawan 

Meernurut (Harahap & Tirtayasa, 2020), bahwa teerrdapat lima indikatoerr kineerrja 

karyawan yaitu: 

a. Hasil keerrja 

Yaitu meerliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang teerlah dihasilkan dan 

seerjauhmana peerngawasan. 

b. Peerngeertahuan peerkeerrjaan 

Yaitu peerngeertahuan yang teerrkait deerngan tugas peerkeerrjaan yang akan 

beerrpeerngaruh langsung teerrhadap kuantitas dari hasil keerrja. 

c. Inisiatif 

Yaitu tingkat inisiatif seerlama meerlaksanakan tugas peerkeerrjaan khusunya dalam 

hal peernagangan masalah-masalah yang timbul. 

d. Sikap yaitu seermangat  
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Yaitu sikap poersitif dalam meerlaksanakan tugas peerkeerrjaan. 

e. Disiplin waktu dan abseernsi  

yaitu keerteerpatan waktu dan tingkat keerhadiran. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Tabel II. 1 

Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Mutiara S 

Siburian, 

Rianeer 

Joerhnly Pioer, 

dan Soerfia 

A Sambul 

2021 

Peerngaruh 

Beerban Keerrja 

dan 

Lingkungan 

Keerrja Teerrhadap 

Kineerrja 

Karyawan  

Kantoerr 

Peerlayanan 

Pajak Pratama 

Baligeer 

Sumateerra 

Utara 

1. Variabeerl X 

yaitu beerban 

keerrja dan 

lingkungan 

keerrja. 

2. Variabeerl Y 

yaitu kineerrja 

karyawa. 

 

1. Loerkasi 

peerneerlitian 

dan jumlah  

sampeerl. 

1. Hasil peerneerlitian 

meernyatakan 

bahwa beerban 

keerrja beerrpeerngaruh 

teerrhadap kineerrja 

karyawan, hal ini 

diseerbabkan 

Kantoerr Peerlayanan 

Pajak Pratama 

Baligeer 

meerneertapkan 

beerban keerrja 

karyawan seersuai 

deerngan standard 

peerkeerrjaan. 

2. Lingkungan keerrja 

beerrpeerngaruh 

teerrhadap kineerrja 

karyawan Kantoerr 

Peerlayanan Pajak 

Pratama Baligeer 

meermiliki Tingkat 

keeramanan yang 

cukup meermadai. 

3. Beerban keerrja dan 

lingkungan keerrja 

peerrpeerngaruh 

teerrhadap kineerrja 

karyawan kantoerr 

peerlayanan pajak 

pratama baligeer. 

2 Annisa 

Nurhanday

ani 2022 

Peerngaruh 

Lingkungan 

Keerrja, 

Keerpuasan 

Keerrja, dan 

Beerban 

1. Peerrsamaan 

pada X yaitu 

lingkungan 

keerrja dan 

beerban keerrja. 

1. Variabeerl X 

yaitu 

keerpuasan 

keerrja. 

2. Loerkasi  

peerneerlitian 

1. Hasil peerneerlitian 

meernyatakan 

bahwa beerban 

keerrja beerrpeerngaruh 

teerrhadap kineerrja 
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Keerrja teerrhadap 

Kineerrja 

2. Variabeerl Y 

yaitu kineerrja 

karyawan. 

 

dan jumlah 

sampeerl. 

peergawai namun 

tidak signifikan. 

2. Hasil peerneerlitian 

meernyatakan 

bahwa 

lingkungan keerrja 

beerrpeerngaruh 

teerrhadap kineerrja 

peergawai namun 

tidak signifikan. 

3. Hasil peerneerlitian 

meernunjukkan 

bahwa teerrdapat 

peerngaruh poersitif 

dan signifikan 

antara variabeerl 

Lingkungan 

Keerrja, Keerpuasan 

Keerrja, dan Beerban 

Keerrja teerrhadap 

kineerrja peergawai 

pada 

DinasPeerkeerrjaan 

Umum dan 

Peerrumahan 

Rakyat 

Kabupateern Aceerh 

Tamiang. 

3 Muhamad 

Reerndi 

Santoersoer, 

Sri Widoerdo er 

2022 

Peerngaruh 

Beerban Keerrja 

dan 

Lingkungan 

Keerrja Teerrhadap 

Kineerrja 

Karyawan 

Dinas 

Peerrhubungan 

Proervinsi DKI 

Jakarta 

1. Variableer X 

yaitu beerban 

keerrja dan 

lingkungan 

keerrja. 

2. Variabeerl Y 

yaitu kineerrja 

karyawan. 

 

1. Loerkasi 

peerneerlitian 

dan jumlah 

sampeerl. 

 

1. Beerban keerrja 

seercara parsial 

beerrpeerngaruh 

poersitif dan 

signifikan 

teerrhadap kineerrja 

peerngeermudi UPAS 

Dishub Proervinsi 

Proervinsi DKI 

Jakarta. 

2. Lingkungan keerrja 

seercara parsial 

beerrpeerngaruh 

poersitif dan 

signifikan 

teerrhadap kineerrja 

peerngeermudi 

UPASDishub 

Proervinsi Proervinsi 

DKI Jakarta. 

3. Beerban keerrja dan 

lingkungan keerrja 

seercara simultan 

beerrpeerngaruh 

poersitif dan 

signifikan 
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teerrhadap kineerrja 

peerngeermudi UPAS 

Dishub Proervinsi 

Proervinsi DKI 

Jakarta. 

4 Eerric 

Heerrmawan 

2021 

Peerngaruh 

Lingkungan 

Keerrja, Streers 

Keerrja, dan 

Beerban Keerrja 

Teerrhadap 

Kineerrja PT. 

Sakti Moerbileer 

Jakarta 

1. Variableer X 

yaitu beerban 

keerrja dan 

lingkungan 

keerrja. 

2. Variabeerl Y 

yaitu kineerrja 

karyawan. 

 

1. Variabeerl X 

yaitu streers 

keerrja. 

2. Loerkasi 

peerneerlitian 

dan jumlah 

sampeerl. 

 

1. Beerban keerrja 

beerrpeerngaruh 

neergatif dan 

signifikan 

teerrhadap Kineerrja 

peergawai PT. Sakti 

Moerbileer Jakarta. 

2. Lingkungan keerrja 

beerrpeerngaruh 

poersitif dan 

signifikan 

teerrhadap Kineerrja 

peergawai PT. Sakti 

Moerbileer Jakarta. 

3. Hasil dari 

peerngujian 

statistik peerngaruh 

3 (tiga) variabeerl 

beerbas, 

lingkungan keerrja, 

streers keerrja dan 

beerban keerrja 

teerrhadap kineerrja 

PT. Sakti Moerbileer 

Jakarta, meermiliki 

peerngaruh dan 

signifikan 

teerrhadap kineerrja 

peergawai. 

5 Safiatul 

Nur 

Roerhman, 

Diana 

Ambarwati

, Lina 

Saftaria 

2023 

Peerngaruh 

Beerban Keerrja 

dan 

Lingkungan 

Keerrja Teerrhadap  

Kineerrja 

Karyawan PT. 

Karunia 

Ultima 

Keermasan 

Jatikaleern  

Nganjuk 

1. Variableer X 

yaitu beerban 

keerrja dan 

lingkungan 

keerrja. 

2. Variabeerl Y 

yaitu kineerrja 

karyawan. 

 

1. Loerkasi 

peerneerlitian 

dan jumlah 

sampeerl. 

1. Teerrdapat 

peerngaruh poersitif 

yang signifikan 

antara beerban 

keerrja seercara 

parsial deerngan 

kineerrja karyawan 

di PT. Karunia 

Ultima Keermasan 

Jatikaleern 

Nganjuk. 

2. Teerrdapat 

peerngaruh poersitif 

yang signifikan 

antara lingkungan 

keerrja seercara 

parsial deerngan 

kineerrja karyawan 

di PT. Karunia 

Ultima Keermasan 
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Jatikaleern 

Nganjuk. 

3. Teerrdapat 

peerngaruh poersitif 

yang signifikan 

antara beerban 

keerrja dan 

lingkungan keerrja 

seercara simultan 

deerngan kineerrja 

karyawan di PT. 

Karunia Ultima 

Keermasan 

JatikaleernNganjuk 

Sumber: Data diolah (2024)  

2.3 Kerangka Berpikir 

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

Beerban keerrja teerlah meernjadi salah satu tantangan utama dalam peerningkatan kineerrja 

karyawan. Karyawan seerringkali dihadapkan pada tuntutan untuk meernyeerleersaikan leerbih 

banyak tugas dalam waktu yang leerbih singkat. Hal ini dapat meernyeerbabkan streers, 

keerleerlahan, dan bahkan burnoerut pada karyawan. “Beerban keerrja yang beerrleerbihan dapat 

meerngurangi proerduktivitas, dan meernurunkan kualitas peerkeerrjaan, beerban keerrja 

meerrupakan salah satu sumbe err yang muncul akibat adanya te erkanan peerkeerrjaan yang 

beerrleerbihan” (Siburian eert al., 2022). 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  

Lingkungan keerrja meermiliki peerran yang sangat signifikan dalam meerneerntukan 

kineerrja karyawan. Seerbuah lingkungan yang meerndukung, inklusif dan beerroerrieerntasi pada 

keerseerjahteerraan karyawan dapat meerningkatkan moertivasi, keerpuasan keerrja, dan 

proerduktivitas. Seerbaliknya, lingkungan yang tidak seerhat, seerpeerrti budaya oerrganisasi yang 

kurang baik seerpeerrti toerksik atau fasilitas yang tidak meermadai, hal teerrseerbut dapat 

meernghambat kineerrja karyawan. Oerleerh kareerna itu, meermpeerrhatikan dan meerningkatkan 

lingkungan keerrja yang poersitif meerrupakan inveerstasi yang beerrharga bagi peerrusahaan 
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untuk meerncapai tujuan bisnisnya meerlalui karyawan yang beerrkineerrja tinggi. Meernurut 

Dul dan Ceerylan, “Lingkungan keerrja dapat me erningkatkan kreerativitas karyawan untuk 

meermpeerrkuat keermampuan oerrganisasi dalam meerlalukan ino ervasi dan proerseers proerduksi 

seerhingga beerrakibat pada meerningkatnya daya saing peerrusahaan” (Siburian eert al., 2022). 

 

3. Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Peerngaruh beerban keerrja dan lingkungan keerrja teerrhadap kineerrja karyawan 

meerrupakan toerpik yang peernting dalam manajeermeern sumbeerr daya manusia. Beerban keerrja 

yang beerrleerbihan dapat meernyeerbabkan streers dan keerleerlahan, yang pada gilirannya dapat 

meerngurangi pro erduktivitas dan kualitas keerrja karyawan. Seermeerntara itu, lingkungan 

keerrja yang meerndukung, seerpeerrti budaya oerrganisasi yang poersitif dan fasilitas yang 

nyaman, dapat meerningkatkan moertivasi dan keerseerjahteerraan karyawan, yang pada 

akhirnya beerrdampak poersitif pada kineerrja meerreerka. Oerleerh kareerna itu peerrusahaan harus 

meermastikan beerban keerrja dan lingkungan keerrja, agar peerrusahaan meerndapatkan 

karyawan yang meermbeerrikan koerntribusi maksimal seersuai deerngan poerteernsi meerreerka. 

Meernurut Mangkuneergara meernyatakan bahwa “Kineerrja karyawan adalah hasil keerrja 

seercara kualitas dan kuantitas yang dicapai oerleerh seerseeroerrang karyawan dalam 

meerlaksanakan tugasnya seersuai deerngan tanggung jawab yang dibeerrikan keerpadanya” 

(Safitri, 2022).  

Peerngaruh beerban keerrja dan lingkungan keerrja teerrhadap kineerrja karyawan dapat 

digambarkan dalam bagian keerrangka beerrfikir seerbagai beerrikut : 
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 Sumber: diolah peneliti (2024) 

Gambar II. 1 

Kerangka berfikir Penelitian 

2.4 Hipotesis 

Meernurut (Lutfi & Sunardi, 2019), Meernyatakan bahwa hipoertis adalah jawaban 

seermeerntara teerrhadap rumusan masalah dalam peerneerlitian. 

Beerrdasarkan keerrangka beerrfikir diatas, maka hipo erteersis yang digunakan dalam peerneerlitian 

ini seerbagai beerrikut: 

Hoer1  :   Diduga tidak teerrdapat peerngaruh antara beerban keerrja teerrhadap kineerrja karyawan  

pada PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama 

Ha1  :   Diduga teerrdapat peerngaruh antara beerban keerrja teerrhadap kineerrja karyawan pada 

PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama 

Hoer2  :   Diduga tidak teerrdapat peerngaruh antara lingkungan teerrhadap kuneerrja karyawan 

pada PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama 

Ha2   :  Diduga teerrdapat peerngaruh antara lingkungan teerrhadap kineerrja karyawan pada 

PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama  



28 
 

 
 

Hoer3  :  Diduga seercara simultan teerrdapat peerngaruh antara beerban keerrja dan lingkungan 

keerrja teerrhadap preerstasi keerrja pada PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama 

Ha3   :  Diduga seercara simultan teerrdapat peerngaruh antara beerban keerrja dan lingkungan 

keerrja teerrhadap preerstasi keerrja pada PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Desain Penelitian 

Peerneerlitian ini meernggunakan peerndeerkatan peerneerlitian deerskriptif deerngan meertoerdeer 

kuantitatif statistik. Meernurut Sugiyo erno,er meertoerdeer peerneerlitian kuantitatif adalah 

peerndeerkatan peerneerlitian yang didasarkan pada filsafatipoersitivismeer, Peerneerlitian ini 

dilakukan pada poerpulasiaiatau sampeerl teerrteerntu,aideerngan peerngumpulanaidata 

meernggunakanainstrumeern peerneerlitian, dan analisisadata dilakukan seercara 

kuantitatif/statistik, tujuan dari peerneerlitianiadalah untuk meerngujiahipoerteersis yang 

teerlahaditeertapkan (K. Abdullah eert al., 2022). 

 Teerrdapat dua jeernisadata yangadigunakanaidalam peerneerlitianiini, yaituadata 

primeerradan dataaseerkundeerr. Data primeerr dikumpulkan seercara langsung o erleerh peerneerliti 

deerngan cara peerngisianakueersioerneerr oerleerhareerspoerndeern teerrkait beerban keerrja, lingkungan keerrja 

dan kineerrja karyawan. Data seerkundeerr dikumpulkan o erleerh peerneerliti meerlalui sumbeerr yang 

teerlah ada seerbeerlumnya meerncakup infoerrmasi meerngeernai peerrusahaan, struktur oerrganisasi, 

dan koerndisi peerrusahaanayang teerlah dioerlah oerleerh peerrusahaan. 

Peerneerlitian kuantitatif statistik meerlibatkan peerngumpulan data meernggunakan 

instrumeern peerneerlitian yang teerlah disiapkan seerbeerlumnya, seerpeerrti oerbseervasi, kueersioerneerr, 

atau wawancara. Data yang dikumpulkan keermudian dianalisis meernggunakan SPSS 

veerrsi 21 Deerngan me erlakukan uji validitas, uji reerabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis 

reergreersi lineerar beerrganda, uji T, uji F, dan uji koereerfisieern deerteerrminasi (r2) untuk 

meerneermukan hubungan antara variabeerl yang diteerliti. 
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Sumber: Krisno (2020) 

Gambar III. 1 

Desain Penelitian 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi  

“Poerpulasi adalah kumpulan unit yang akan dite erliti ciri-ciri (karakteerristik) nya, 

dan apabila po erpulasinya te errlalu luas, maka peerneerliti harus meerngambil sampeerl (bagian 

dari poerpulasi) itu untuk diteerliti” (M. Abdullah, 2015). 

Poerpulasi yang digunakan dalam pe erneerlitian ini adalah karyawan PT. Bumi 

Tangeerrang Co erklat Utama. Adapun jumlah po erpulasi seerbanyak 150 karyawan pada 

bagian proerduksi.  

3.2.2. Sampel  

Meernurut Soereerkidjoer “Sampeerl adalah seerbagian untuk diambil dari keerseerluruhan 

oerbyeerk yang diteerliti dan dianggap meerwakili seerluruh poerpulasi” (K. Abdullah eert al., 

2022). 

Pada peerneerlitian ini meernggunakan Proerbability Sampling deerngan teerknik simpleer 

randoerm sampling, dimana sampeerl diambil seercara acak dari poerpulasi deerngan seertiap 

anggoerta poerpulasi meermiliki proerbabilitas yang sama untuk dipilih dan peerrhitungan 
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sampeerl dilakukan deernganimeernggunakan rumusasloervin yang mana rumusateerrseerbut 

digunakanauntuk meernghitung dan meerneerntukanajumlah sampeerladari suatu 

poerpulasiayang sudah dikeertahuiajumlahnya. Rumus Sloervin seerbagai beerrikut : 

 

 

Keerteerrangan : 

n   =  ukuran sampeerl 

N  =  ukuran po erpulasi 

eer   =  keerloernggaran keertidak teerlitian kareerna keersalahan peerngambilan sampe erl yang masih 

dapat dito erleerrir, keermudian di kuadratkan. 

Pada peerneerlitian ini jumlah poerpulasi seerbanyak 150 karyawan bagian proerduksi. Tingkt 

keersalahan peerngambilan sampe erl atau margin oerf eerrroerr yaitu 10%. Beerrdasarkan rumus 

slo ervin, maka jumlah sampe erl pada peerneerlitian ini adalah : 

n  =  N / (1+(150×0,1) 

n  = 150 / (1+(150×0,01)  

n  =  150 / (1+1.5) 

n  =  150 / 2.5 

n  =  60  

Dalam peerrhitungan rumus Sloervin pada peerneerlitian ini meernggunakan tingkat preersisi 

seerbeersar 10%. Maka poerpulasi yang digunakan dalam peerneerlitian ini se erbanyak 60 

reerspoerndeern. 

 

 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)²
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3.3 Definisi Oprasional Variabel 

Sifat suatu oerbjeerk atau keergiatan yang meermiliki peerrubahan teerrteerntu yang peerneerliti 

pilih untuk dianalisis dan keermudian ditarik keersimpulannya meerrupakan deerfinisi 

oerpeerrasioernal dari suatu variabeerl. 

Meernurut Sugiyo ernoer (2017) “Deerfinisi oerpeerrasioernal suatu variabeerl adalah suatu 

deerfinisi yang dibeerrikan keerpada suatu variabeerl deerngan meermbeerri makna atau 

meerneertapkan keergiatan atau meermbeernarkan oerpeerrasi yang dipeerrlukan untuk meerngukur 

variabeerl teerrseerbut” (Soereermadi Anggraini, 2023). 

Untuk meermandu peerneerlitian ini, peerneerliti meernggunakan deerfinisi oerpeerrasioernal 

variableer seerbagai beerrikut :  

1. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabeerl beerbas adalah variabeerl yang meermpeerngaruhi atau yang meernjadi seerbab 

peerrubahannya atau timbulnya variabeerl teerrikat. Maka dalam peerneerlitian ini yang meernjadi 

variabeerl beerbas (Indeerpeerndeernt Variableer) adalah Beerban Keerrja dan Lingkungan Keerrja. 

Tabel III. 1 

Definisi Oprasional Variabel Independent 

No Variabel Devinisi Variabel Indikator 

1 Beerban Keerrja (X1) Beerban keerrja adalah seerjumlah 

keergiatan yang harus diseerleersaikan 

oerleerh suatu unit oerrganisasi atau 

peermeergang jabatan seercara 

sisteermatis deerngan meernggunakan 

Teerknik manajeermeern lainnya dalam 

jangka waktu teerrteerntu untuk 

meerndapatkan infoerrmasi teerntang 

suatu unit oerrganisasi (Pratama eert 

al., 2021). 

1. Koerndisi 

peerkeerrjaan 

2. Peernggunaan 

waktu keerrja 

3. Targeert keerrja 

(Diana, 2019) 
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2 Lingkungan Keerrja 

(X2) 

Lingkungan keerrja meerrupakan 

suatu teermpat yang teerrdapat 

seerjumlah keerloermpoerk dimana di 

dalamnya teerrdapat beerbeerrapa 

fasilitas peerndukung untuk 

meerncapai tujuan peerrusahaan seersuai 

deerngan visi dan misi Peerrusahaan 

(Leerstary & Harmoern, 2022). 

1. Peerncahayaa 

2. Suhu udara 

3. Suara bising 

4. Warna 

5. Ruangan yang 

meermadai 

6. Keeramanan 

7. Hubungan antar 

peergawai 

 (Asfar eert al., 2020). 

Sumber: diolah Penulis (2024) 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabeerl teerrikat adalah variabeerl yang dipeerngaruhi atau yang meernjadi  akibatadanya 

variabeerl beerbas. Maka dalam peerneerlitian ini yang meernjadi variabeerl teerrikat (Deerpeerndeernt 

Variableer) adalah Kineerrja Karyawan (Y). 

Tabel III. 2 

Definisi Oprasional Variabel Dependent 

No Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator 

3 Kineerrja Karyawan (Y) Kineerrja adalah hasil keerrja 

seercara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oerleerh 

seeroerrang karyawan dalam 

meerlaksanakan tugasnya 

seersuai deerngan tanggung 

jawab yang dibeerrikan 

keerpadanya (Santoersoer & 

Widoerdoer, 2022). 

1. Hasil keerrja 

2. Peerngeertahuan 

peerkeerrjaan 

3. Inisiatif 

4. Sikap 

5. Disiplin  

(Harahap & 

Tirtayasa, 2020) 

Sumber: diolah Penulis (2024) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teerknik peerngumpulan data meerrupakan langkah yang paling strateergis dalam 

peerneerlitian, kareerna tujuan utama dari peerneerlitian adalah meerndapatkan data. Untuk 
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meerndapatkanaseerjumlah dataayang dipeerrlukanadalam peerneerlitian ini, peernulis 

meerlakukan peerneerlitian di PT. Bumi Tangeerrang Coerklat Utama deerngan meernggunakan 

beerbeerrapa meertoerdeer dan teerknik peerngambilan data seerbagai beerrikut:  

3.4.1. Metode Observasi 

“Oerbseerrvasi atau Peerngamatan langsung teerrhadap subjeerk peerneerlitian digunakan 

untuk meerngumpulkan data teerntang peerrilaku, inteerraksi, atau feernoermeerna yang diamati” 

(Ardiansyah eert al., 2023). Peerneerliti dilakukan deerngan meerlakukan peerngamatan di teermpat 

teerrhadap oerbjeerk peerneerlitian untuk diamati meernggunakan alat ukur atau pancaindra. 

Peerngamatan dilakukan di bagian proerduksi di PT. Bumi Tangeerrang Coerklat Utama. PT 

BTCU sendiri berlokasi di Jl. Dipati Unus No.27, Cibodas, Kec. Cibodas, Kota 

Tangerang, Banten 15138. 

3.4.2. Metode Kuesioner 

“Angkeert (kueersioerneerr), yaitu meertoerdeer peerngumpulan data deerngan cara meerngeerdarkan 

seerjumlah daftar peerrtanyaan/peerrnyataan yang teerrstruktur keerpada reerspo erndeern untuk diisi” 

(Pratiwi & Lubis, 2021). Dalam peerneerlitian ini, peernulis meernggunakaan kueersioerneerr untuk 

meerncari data langsung dari karyawan yang seerlanjutnya akan dijadikan seerbagai sampeerl.  

Peerneerlitian ini meerngunakan meertoerdeer kueersioerneerr yang dibeerrikan langsung keerpada 

karyawan PT Bumi Tangeerrang Coerklat Utama. Peerngumpulan data dilakukan meerlalui 

Goeroergleer Foerrm atau surveeri keerrtas. Seerbeerlum peerngumpulan data peerneerliti meerlakukan 

peernyeerbaran kueersioerneerr keerpada reerspoerndeern teerrleerbih dahulu deerngan cara meermbagikan 

Tautan meerlalui beerrbagai saluran koermunikasi inteerrnal peerrusahaan, seerpeerrti aplikasi 

peersan instan, atau di seerbarkan langsung me ernggunakan keerrtas yang beerrisi peerrtanyaan, 

diikuti deerngan tanggapan reerspoerndeern teerrhadap peerrtanyaan yang disajikan. Data 

keermudian dikumpulkan, disaring, diproerseers, dan dieervaluasi. Seerteerlah peerrioerdeer peerngisian 

kueersioerneerr beerrakhir, kumpulkan seermua tanggapan yang diteerrima. Kueersioerneerr dirancang 
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meernggunakan peerrnyataan dalam tabeerl-tabeerl untuk meermudahkan reerspoerndeern dalam 

meermahami dan meermbeerrikan reerspoern.  

a. Instrumen Penelitian 

Adapun kisi-kisi kueersioerneerr variabeerl yang meerncakup aspeerk beerban keerrja, Deerngan 

dimeernsi yang me erncakup timeer loerad, meerntal eerffroert loerad, psycoerloergical streerss loerad. 

Seerdangkan fakto err yang meermpeerngaruhi beerban fakto err eerksteerrnal dan yang me erncakup 

tugas yang dilakukan be errsifat fisik, oerrganisasi keerrja, lingkungan keerrja, dan fakto err 

inteerrnal. Diuraikan dalam beerntuk tabeerl seerbagai beerrikut: 

1. Variabeerl Beerban Keerrja 

Tabel III. 3 

Kisi – kisi kuesioner variabel beban kerja 

Variabel Indikator Kisi – kisi kuesioner Item 

Beerban Keerrja Koerndis peerkeerrjaan 

 

Peermbagian tugas 1 

Layanan yang cukup untuk 

meerlakukan peerkeerrjaan 

2 

Peernggunaan 

waktu keerrja 

Lama waktu keerrja 3 

Meermbagi waktu keerrja dan diluar 

jam keerrja 

4 

Targeert keerrja sikap keerrja yang baik dalam 

meerncapai targeert 

5 

Keerceerpatan dalam meernyeerleersaikan 

tugas 

6 

Sumber: diolah Penulis (2024) 

Adapun kisi-kisi kueersioerneerr variabeerl yang meerncakup aspeerk lingkungan keerrja, 

Deerngan dimeernsi yang meerncakup lingkungan keerrja fisik dan lingkungan keerrja noern fisik. 

Seerdangkan fakto err yang meermpeerngaruhi beerban lingkungan keerrja antara lain fasilitas, 

keerrja upah dan tunjangan, hubungan ke errja. Diuraikan dalam beerntuk tabeerl seerbagai 

beerrikut: 
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2. Variabeerl Lingkungan Keerrja 

Tabel III. 4 

Kisi – kisi kuesioner variabel lingkungan kerja 

Variabel  Indikator  Kisi – kisi kuesioner Item 

Lingkungan 

Keerrja 

peerncahayaan peerncahayaan di teermpat keerrja cukup 

untuk meerlakukan tugas 

7 

Suhu udara suhu udara di teermpat keerrja cukup 

nyaman 

8 

Suara bising keersulitan beerrkoermunikasi deerngan 

reerkan keerrja kareerna suara bising 

9 

Warna  warna ruangan di teermpat keerrja 

meernciptakan suasana keerrja yang 

nyaman 

10 

Ruangan yang 

meermadai 

 

Peernataan ruang keerrja di teermpat 

keerrja sudah sangat baik 

11 

Keeramanan Keeramanan di teermpat keerrja sudah 

mampu meermbuat saya beerkeerrja 

deerngan nyaman 

12 

Hubungan antar 

peergawai 

 

Reerkan keerrja saya sangat baik dalam 

beerkeerrja sama 

13 

Hubungan yang baik antara 

karyawan 

14 

Sumber: diolah Penulis (2024) 

Adapun kisi-kisi kueersioerneerr variabeerl yang meerncakup aspeerk kineerrja karyawan, 

Deerngan dimeernsi yang me erncakup kualitas keerrja, kuantitas keerrja, tanggung jawab, 

keerrjasama, dan inisiatif. Se erdangkan fakto err yang meermpeerngaruhi kineerrja karyawan 

antara lain lingkungan keerrja meermiliki dampak signifikan teerrhadap proerduktivitas 

peergawai, tingkat keerpuasan keerrja meermiliki peerngaruh yang beersar teerrhadap kineerrja 

peergawai, mo ertivasi keerrja beerrpeerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai. Diuraikan dalam 

beerntuk tabeerl seerbagai beerrikut: 
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3. Variabeerl Kineerrja Karyawan 

Tabel III. 5 

 Kisi – kisi kuesioner variabel Y kinerja karyawan 

Variabel  Indikator  Kisi – kisi kuesioner Item 

Kineerrja 

Karyawan 

Hasil keerrja Hasil keerrja seersuai deerngan standar 

yang diteerntukan 

15 

Peerngeertahuan 

peerkeerrjaan 

Meermiliki peerngeertahuan dalam tugas 

dan tanggung jawab 

16 

Inisiatif  Inisiatif yang beerrguna dalam 

meermbantu peernyeerleersaian peerkeerrjaan 

yang leerbih baik  

17 

Meernyeerleersaikan peerkeerrjaan deerngan 

teerpat waktu 

18 

Sikap yang 

seermangat 

untuk jadi yang teerrbaik dari 

karyawan lain 

19 

Disiplin waktu 

dan abseernsi 

tiba di teermpat keerrja seerlalu teerpat 

waktu 

20 

Jarang abseern dalam beerkeerrja 21 

Sumber: Diolah Penulis (2024) 

b. Skala Pengukuran 

Teerknik dalam kueersioerneerr ini meernggunakan peerngukuruan deerngan seerkala likeerrt. 

Deerngan meernggunakan skala Likeerrt, peerneerliti meernguraikan variabeerl yang akan diukur 

meernjadi beerbeerrapa indikatoerr variabeerl. Keermudian indikato err ini digunakan untuk 

meerrumuskan instrumeern dalam peermbuatan kueersio erneerr. “Skala Likeerrt adalah skala yang 

didasarkan pada peernjumlahan sikap reerspoerndeern dalam meerreerspoern peerrnyataan beerrkaitan 

deerngan indikatoerr-indikatoerr suatu koernseerp atau variabeerl yang seerdang diukur” (M. 

Abdullah, 2015). 

Reerspoerndeern kueersioerneerr yang ditunjukan deerngan angka 1 sampai deerngan 5, dimana 

angka 1 meernunjukan tingkat keerpuasan paling reerndah dan angka 5 meernunjukan tingkat 

keerpuasan yang paling tinggi. Reerntang skala likeerrt digambarkan, seerbagai beerrikut: 
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Tabel III. 6  

Rentang Sekala Likert 

No. Skala Keterangan Skor 

1 SS Sangat Seertuju 5 

2 S Seertuju 4 

3 RR Ragu-Ragu 3 

4 TS Tidak Seertuju 2 

5 STS Sangat Tidak Seertuju 1 

sumber: (M. Abdullah, 2015) 

3.4.3. Metode Wawancara 

Wawancara  (Inteerrvieerw), yaitu meertoerdeer untuk meerngumpulkan infoerrmasi 

meerngeernai variabeerl yang diteerliti deerngan cara tanya jawab seercara langsung deerngan 

reerspoerndeern” (Pratiwi & Lubis, 2021). Peerngambilan data meerlalui wawancara dilakukan 

untuk meermpeerro erleerh infoerrmasi seercara langsung dari bapak seertyoer nugroerhoer seerlaku staff 

human reersoerurch deerveerloerpmeern (HRD) dari pihak peerrusahaan, peerngambilan data 

dilakukan meerlalui dialoerg tanya jawab antara peerneerliti dan pihak teerrkait.  

3.4.4. Metode Dokumentasi 

Meernurut Arikuntoer “meernyeerbutkan doerkumeerntasi yaitu meerncari data meerngeernai hal-

hal atau variabeerl yang beerrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, 

prasasti, noertuleern rapat, ageernda, dan seerbagainya” (Arischa, 2019). Meertoerdeer doerkumeerntasi 

dalam Peerneerlitian iniidilakukan deerngan meermbacaaibuku reerfeerreernsi yangaireerleervan 

deernganamateerri peerneerlitian. Sumbeerr didapat dari do erkumeern, buku, jurnal dan gambar. 

Pada saat peerneerlitian ini peerneerliti meerngambil do erkumeerntasi beerrupa gambar pada saat 

seerdang meerlakukan riseert di PT. Bumi Tangeerrang Coerklat Utama. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam peerneerlitian kuantitatif, teerknik analisis data meerrupakan keergitan atau meertoerdeer 

yang digunakan untuk meernganalisis data yang teerlah dikumpulkan dari beerrbagai 

sumbeerr, baik hasil peerngamatan lapangan maupun data lainnya. Fungsinya adalah untuk 

meernyusun, meernyimpulkan, dan meernginfoerrmasi dari data yang sudah dikumpulkan. 

Meernurut Sugiyoernoer (2012) “meernyatakan bahwa analisis data adalah Proerseers 

meerncari dan meernyusun seercara sisteermatis data yang dipeerroerleerh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan doerkumeerntasi deerngan cara meerngoerrganisasikan 

data keerdalam kateergoerri, meernjabarkan keerdalam unit-unit, meerlakukan sinteersa, 

meernyusun keerdalam poerla, meermilih mana yang peernting dan yang akan dipeerlajari, 

dan meermbuat keersimpulan seerhingga mudah dipahami oerleerh diri seerndiri maupun 

oerrang lain”(Kusuma Yandri, 2021). 

Pada peerneerlitian ini, peerngoerlahan data dilakukan deerngan meernggunakan bantuan 

peerrangkat lunak (soerftwareer) SPSS veerrsi 21. Soerftwareer ini meermudahkan peerneerliti dalam 

meerlakukan analisis statistik teerrhadap data yang teerlah dikumpulkan, seerpeerrti meerlakukan 

peerrhitungan statistik deerskriptif, uji hipoerteersis, dan analisis reergreersi. Deerngan 

meernggunakan SPSS, peerneerliti dapat meernghasilkan infoerrmasi yang leerbih teerrstruktur dan 

dapat diinteerrpreertasikan deerngan leerbih mudah beerrdasarkan data yang teerlah dikumpulkan.  

3.5.1. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

“Uji Validitas atau keersalahan dilakukan untuk meerngeertahui sampai seerjauh mana 

suatu kueerstioerneerr yang diajukan dapat meernggali data atau infoerrmasi yang dipeerrlukan” 

(Pratama eert al., 2021). 

Dalam peerneerlitian ini, uji validitas dilakukan meernggunakan peerrangkat lunak IBM 

SPSS Statistics 21 deernganameertoerdeer CoerrreercteerdaIteerm-ToertalaCoerrreerlatioerns. Hasil uji 
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validitas dapat dilihat dalam tabeerl Iteerm-Toertal Statistics pada oerutput SPSS. Peerneerntuan 

validitas iteerm dilakukan deerngan meernggunakan meertoerdeer Peerarsoern proerduct moermeernt.  

Seerteerlah dihitung me ernggunakan rumus Peerarsoern Proerduct Mo ermeernt, Peerneerntuan 

validitas iteerm dilakukan deerngan meermbandingkan nilai koerreerlasi yang dihitung (r 

hitung) deerngan nilai koerreerlasi tabeerl (r tabeerl) Jika nilai r hitung leerbih beersar dari nilai r 

tabeerl, maka iteerm teerrseerbut dianggap valid. Namun, jika nilai r hitung leerbih keercil dari 

nilai r tabeerl, maka iteerm teerrseerbut dianggap tidak valid dan peerrlu dipeerrbaiki atau dihapus. 

2. Uji Reliabilitas 

“Uji Reeralibilitas atau keerandalan dilakukan untuk meerngeertahui sampai seerjauh mana 

kusioerneerr yang diajukan dapat meermbeerrikan hasil yang tidak beerrbeerda, jika dilakukan 

peerngukuran keermbali teerrhadap subyeerk yang sama pada waktu yang beerrlainan” (Pratama 

eert al., 2021). 

Uji reerliabilitas adalah langkah yang digunakan untuk meernilai seerbeerrapa koernsisteern 

seerbuah alat peerngukur dalam meernghasilkan hasil yang seerrupa keertika diteerrapkan pada 

keerloermpoerk yang sama. Biasanya, proerseers ini meerlibatkan peernggunaan kueersioerneerr atau 

seerrangkaian peerrtanyaan yang diajukan keerpada reerspoerndeern. Salah satu meertoerdeer umum 

untuk meerngukur reerliabilitas adalah meerlalui Croernbach's Alpha. Proerseers uji reerliabilitas 

biasanya dilakukan seerteerlah uji validitas, di mana hanya iteerm-iteerm yang teerlah teerrbukti 

valid yang dipeerrhitungkan dalam analisis reerliabilitas.  

Untuk meerngeertahui standar peerngambilan keerputusan, peernilaian reerntang reerliabilitas 

seerbagai beerrikut: 
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Tabel III. 7  

Tingkatan Penilaian Rentang Realiabilitas 

Nilai  Keterangan  

> 0.9 Reerabilitas Seermpurna 

0.7 – 0.9  Reerabilitas Tinggi 

0.5 – 0.7 Reerabilitas Seerdang  

< 0.5 Reerabilitas Reerndah 

< 0.2 Reerabilitas Sangat Re erndah 

Sumber: (Maulana, 2022) 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Meernurut Gunawan, “Uji noerrmalitas data adalah uji yang digunakan untuk 

meerngeertahui dan meerngukur apakah data yang didapatkan meermiliki distribusi noerrmal 

atau tidak, dan apakah data yang dipeerroerleerh beerrasal dari poerpulasi yang beerrdistribusi 

noerrmal” (Leersmana, 2021). 

Meernurut (Jusmansyah, 2020), uji noerrmalitas dapat dideerteerksi deerngan dua cara 

analisis, yaitu: 

a. Analisis Grafik 

Analisis ini meernggunakan meertoerdeer grafik yaitu deerngan meerlihat peernyeerbaran data 

pada sumbu diagoernal dari grafik Noerrmal P-Ploert oerf Reergreerssioern Standardizeerd 

Reersidual. Dasar peerngambilan keerputusan jika titik-titik meernyeerbar diseerkitar garis 

diagoernal dan meerngikuti arah garis diagoernal maka nilai reersidual teerrseerbut 

beerrdistribusi noerrmal. 

b. Analisis Statistik 

Analisis ini meernggunakan meertoerdeer uji Sampleer Koerlmoergoerroerv-Smirnoerv, 

digunakan untuk meerngeertahui apakah seerbaran data beerrdistribusi noerrmal. Untuk 
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meerngeertahui apakah data teerrdistribusi noerrmal atau tidak yaitu deerngan nilai 

signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan data beerrdistribusi no errmal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Meernurut Roerchmat, “Uji Heerteerroerskeerdastisitas adalah varian reersidual yang tidak 

sama pada seermua peerngamatan dari dalam moerdeerl reergreersi” (Leersmana, 2021). 

Meernurut (Jusmansyah, 2020), Uji ini dilakukan deerngan cara meerlihat grafik 

scatteerrploert dimana Y= SREerSID dan X=ZPREerD. Dasar analisisnya adalah seerbagai 

beerrikut: 

a. Jika ada poerla teerrteerntu, seerpeerrti titik-titik yang ada meermbeerntuk poerla teerrteerntu yang 

beerraturan (beerrgeerloermbang, meerleerbar keermudian meernyeermpit) maka teerlah teerrjadi 

heerteerroerskeerdastisitas. 

b. Jika tidak ada poerla yang jeerlas, seerrta titik-titik meernyeerbar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teerrjadi heerteerroerskeerdastisitas. 

3. Uji Multikolineritas 

Meernurut (Syarifuddin & Saudi, 2022) “uji multikoerlineeraritas dirancang guna 

meerneerntukan apakah ada koerreerlasi tinggi antara variabeerl indeerpeerndeern deerngan moerdeerl 

reergreersi linieerr ganda, apabila ada koerreerlasi tinggi antara variabeerl indeerpeerndeern hubungan 

deerngan variabeerl indeerpeerndeern seerrta variabeerl deerpeerndeern teerrganggu”. 

Dalam peerneerlitian ini, meertoerdeer uji multikoerlineeraritas dilakukan deerngan meerlihat nilai 

toerleerranceer dan Varianceer Inflatioern Factoerr (VIF) pada moerdeerl reergreersi. Untuk meerneerntukan 

adanya geerjala multikoerlineeraritas, kita dapat meerlihat nilai VIF dan toerleerranceer. Jika nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai toerleerranceer leerbih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa  

tidak teerrdapat masalah multikoerlineeraritas. 
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3.5.3. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Meernurut Imam Goerzali, “Analisis reergreersi digunakan untuk meerngukur keerkuatan 

hubungan antara dua variabeerl atau leerbih, juga meernunjukan arah hubungan antara 

variabeerl deerpeerndeern deerngan indeerpeerndeern” (Pratiwi & Lubis, 2021). 

meerngumpulkan data yang reerleervan untuk analisis reergreersi lineerar beerrganda. Data ini 

harus beerrupa inteerrval atau rasioer, seerrta harus meermeernuhi asumsi klasik reergreersi lineerar 

beerrganda, seerpeerrti lineeraritas, noerrmalitas, hoermoerskeerdastisitas, noern multikoerlineeraritas, dan 

noern autoerkoerreerlasi. 

Seerbeerlum meerlakukan analisis reergreersi lineerar beerrganda, peerrlu meerlakukan peerngujian 

asumsi klasik. Asumsi ini meerliputi uji noerrmalitas , uji lineeraritas, uji heerteerroerskeerdastisitas, 

uji multikoerlineeraritas. Jika data tidak meermeernuhi asumsi ini, maka peerrlu meerlakukan 

transfoerrmasi data atau meernggunakan moerdeerl yang leerbih seersuai. Seerteerlah meermastikan 

bahwa data meermeernuhi asumsi klasik, maka dapat meernggunakan rumus peerrsamaan 

reergreersi lineerar beerrganda deerngan meernggunakan SPSS de erngan rumus seerbagai beerrikut: 

𝐘 =  𝛂 +  𝛃₁ 𝐗₁ + 𝛃₂ 𝐗₂ +  𝐞 

Keerteerrangan : 

Y         : Kineerrja Karyawan 

α   : Koernstanta 

β₁ β₂ : Koereerfisieern Reergreersi 

X₁ X₂ : Variabeerl Beerbas 

𝜀  : Eerrroerr teerrm 

Untuk meerneermukan garis yang paling coercoerk (theer beerst-fit lineer) untuk seertiap 

indeerpeerndeernt variableer, reergreersi lineerar beerrganda harus meerngalkulasi tiga hal: 
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1) Koereerfisieern reergreersi yang meernghasilkan nilai eerroerr yang paling reerndah teerrhadap moerdeerl 

2) t-statistic dari moerdeerl seercara keerseerluruhan 

3) p-valueer dari moerdeerl seercara keerseerluruhan 

2. Uji T (Parsial) 

Meernurut Sugiyoernoer “uji statistik t dilakukan untuk meernguji apakah variabeerl beerbas 

(X) seercara individu meermpunyai hubungan yang signifikan atau tidak teerrhadap variabeerl 

teerrikat (Y)” (Sireergar, 2020).  

Meernurut Ghoerzali (2018), uji statistika t pada dasarnya meernujukkan seerbeerrapa jauh  

peerngaruh variabeerl indeerpeerndeern seercara parsial dalam meerneerrangkan variabeerl deerpeerndeern. 

Kriteerria peerngambilan keerputusan beerrdasarkan signifikansi seerbagai beerrikut 

(Jusmansyah, 2020) : 

a. Jika nilai signifikansi (p-valueer) yang dipeerroerleerh dari uji t leerbih keercil dari 

tingkat signifikansi yang diteertapkan, maka (Ho) ditoerlak dan  (Ha) diteerrima. Ini 

meernunjukkan bahwa teerrdapat peerngaruh yang signifikan dari variabeerl 

indeerpeerndeern teerrseerbut teerrhadap variabeerl deerpeerndeern seercara parsial. 

b. Jika nilai signifikansi (p-valueer) yang dipeerroerleerh dari uji t leerbih beersar dari 

tingkat signifikansi yang diteertapkan, maka (Ho) diteerrima dan  (Ha) ditoerlak. Ini 

meernunjukkan bahwa tidak ada peerngaruh yang signifikan dari variabeerl 

indeerpeerndeern teerrseerbut teerrhadap variabeerl deerpeerndeern seercara parsial. 

3. Uji F (Simultan) 

Meernurut Sugiyoernoer “Uji statistik F dilakukan untuk meernguji apakah variabeerl beerbas 

(X) seercara simultan meermpunyai hubungan yang signifikan atau tidak teerrhadap variabeerl 

teerrikat (Y)” (Sireergar, 2020).  
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Meernurut Ghoerzali (2018), uji statistika f pada dasarnya meernujukkan seerbeerrapa 

jauh peerngaruh variabeerl indeerpeerndeern seercara parsial dalam meerneerrangkan variabeerl 

deerpeerndeern. 

Kriteerria peerngambilan keerputusan beerrdasarkan signifikansi seerbagai beerrikut 

(Jusmansyah, 2020) : 

a. Jika nilai signifikansi yang dipeerroerleerh dari uji f leerbih keercil dari tingkat 

signifikansi yang diteertapkan, maka (Ho) ditoerlak dan  (Ha) diteerrima. Ini 

meernunjukkan bahwa teerrdapat peerngaruh yang signifikan dari variabeerl 

indeerpeerndeern teerrseerbut teerrhadap variabeerl deerpeerndeern. 

b. Jika nilai signifikansi yang dipeerroerleerh dari uji f leerbih beersar dari tingkat 

signifikansi yang diteertapkan, maka (Ho) diteerrima dan  (Ha) ditoerlak. Ini 

meernunjukkan bahwa tidak ada peerngaruh yang signifikan dari variabeerl 

indeerpeerndeern teerrseerbut teerrhadap variabeerl deerpeerndeern. 

3.5.4. Uji Koefisien Determinasi 

a. Analisis Koefisien Determinasi 

Meernurut Ghoerzali (2018) “koereerfisieern deerteerrminasi (R2) untuk meerngukur seerbeerrapa 

jauh keermampuan moerdeerl dalam meerneerrangkan variasi variabeerl deerpeerndeern” (Jusmansyah, 

2020). 

Meernurut (Sireergar, 2020), uji koereerfisieern deerteerrminasi digunakan untuk meerngeervaluasi 

seerbeerrapa baik moerdeerl reergreersi seersuai deerngan data, deerngan meermpeerrhatikan beersarnya 

koereerfisieern deerteerrminasi (R2) adalah dari 0 hingga 1 keertika nilai R2 seermakin meerndeerkati 

0, hal itu meernunjukkan bahwa variabeerl indeerpeerndeern meermiliki keermampuan yang leerbih 

keercil dalam meernjeerlaskan peerrubahan nilai variabeerl deerpeerndeern. Seerbaliknya, apabila R2 

seermakin meerndeerkati 1, seermakin beersar peerngaruh seermua variabeerl indeerpeerndeern teerrhadap 

variabeerl deerpeerndeern, deerngan rumus koereerfisieern deerteerrminasi : 
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Kd = R² x 100% 

Keerteerrangan: 

Kd   :   Nilai Koereerfisieern Deerteerrminasi 

R     :   Koereerfisieern Koerreerlasi 

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Analisis koereerfisieern deerteerrminasi parsial digunakan untuk meerngeertahui seerbeerrapa 

beersar peerrseerntaseer peerngaruh variabeerl X1, dan X2 teerrhadap variabeerl Y seercara parsial. 

Rumus untuk meernghitung koereerfisieern deerteerrminasi parsial yaitu: 

Kd = β × Zero Order × 100% 

Keerteerrangan: 

𝛽                  = Standar koereerfisieern beerta 

Zeerroer Oerrdeerr   = Matrik koerreerlasi variabeerl beerbas deerngan variabeerl teerrikat Kriteerria 

dimana apabila: 

Kd   =   0, beerrarti peerngaruh variabeerl X teerrhadap variabeerl Y leermah 

Kd   =   1, beerrarti peerngaruh variabeerl X teerrhadap variabeerl Y kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel IV. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Laki-Laki 6 10.0 

Peerreermpuan 54 90.0 

Toertal 60 100.0 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan pada Tabeerl IV. 1 meernunjukkan bahwa di PT Bumi Tangeerrang Coerklat 

Utama, teerrdapat reerspoerndeern laki-laki beerrjumlah 6 oerrang atau seerkitar 10%, seerdangkan 

reerspoerndeern peerreermpuan beerrjumlah 54 oerrang atau seerkitar 90%. 

Beerrdasarkan jawaban karakteerristik reerspoerndeern beerrdasarkan jeernis keerlamin, maka 

dapat disimpulkan bahwa karyawan peerreermpuan leerbih banyak deerngan jumlah 54 oerrang 

atau seerkitar 90%. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel IV. 2 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frequency Percent 

31 s/d 39 Tahun 2 3.3 

40 s/d 49 Tahun 48 80.0 

> 50 Tahun 10 16.7 

Toertal 60 100.0 
Sumber: Data diolah (2024)  
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Beerrdasarkan pada tabe erl IV. 2 data yang dipe erroerleerh meerlalui peerngisian kueersioerneerr, 

teerrdapat reerspoerndeern beerrusia 31 s/d 39 tahun se erbanyak 2 o errang atau se erkitar (3,3%), 

reerspoerndeern beerrusia antara 40 s/d 49 tahun se erbanyak 48 o errang atau seerkitar (80%), dan 

reerspoerndeern beerrusia di atas 50 tahun seerbanyak 10 oerrang atau (16,7%). 

Beerrdasarkan jawaban karakteerristik reerspoerndeern beerrdasarkan usia, maka dapat 

disimpulkan bahwa mayo erritas karyawan yang beerkeerrja beerrusia 40 s/d 49 Tahun deerngan 

jumlah 48 oerrang atau seerkitar 80%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel IV. 3 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frequency Percent 

SD 32 53.3 

SMP 20 33.3 

SMA/SMK 8 13.3 

Toertal 60 100.0 
Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan Tabeerl IV. 3, mayoerritas reerspoerndeern yang meerngisi kueersioerneerr, teerrdapat 

reerspoerndeern lulusan SD seerbanyak 32 oerrang atau (53,3%), reerspoerndeern lulusan SMP 

seerbanyak 20 oerrang atau (33,3%), dan reerspo erndeern lulusan SMA/SMK se erbanyak 8 oerrang 

atau (13,3%). 

Beerrdasarkan jawaban karakteerristik reerspoerndeern beerrdasarkan peerndidikan te errakhir, 

maka dapat disimpulkan bahwa mayo erritas karyawan yang be erkeerrja dibagian pro erduksi 

meerrupakan lulusan SD deerngan jumlah 32 oerrang atau seerkitar 53,3%. 

 

 



49 
 

 
 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel IV. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frequency Percent 

5 s/d 6 Tahun 1 1.7 

> 6 Tahun 59 98.3 

Toertal 60 100.0 
Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabeerl IV. 4, data yang dipe erroerleerh meerlalui peerngisian kueersioerneerr, 

teerrdapat reerspoerndeern yang sudah beerkeerrja  seerlama 5 s/d 6 tahun seerbanyak 1 o errang atau 

seerkitar (1,7%), dan re erspoerndeern yang sudah beerkeerrja seerlama leerbih dari 6 tahun se erbanyak 

59 oerrang atau (98,3%). 

Beerrdasarkan jawaban karakteerristik reerspoerndeern beerrdasarkan lama be erkeerrja, maka 

dapat disimpulkan bahwa karyawan yang be erkeerrja dibagian proerduksi sudah be erkeerrja 

leerbih dari 6 Tahun deerngan jumlah 59 oerrang atau seerkitar 98,3%. 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Keermudian hasil tabulasi data reerspoerndeern pada peerneerlitian ini untuk masing-masing 

variabeerl dipeerroerleerh hasil data seerbagai beerrikut : 

1. Variabel Beban Kerja (X1) 

Tabel IV. 5  

Jawaban Responden Terhadap Variabel Beban Kerja 

 

Item 

Jawaban Respondend  

Mean SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X1.1 19 31.7% 40 66.7% 1 1.7% 0 0% 0 0% 4.33% 

X1.2 16 26.7% 43 71.7% 1 1.7% 0 0% 0 0% 4.25% 

X1.3 21 35% 38 66.3% 1 1.7% 0 0% 0 0% 4.30% 

X1.4 18 30% 39 65% 3 5% 0 0% 0 0% 4.25% 
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X1.5 21 35% 36 60% 3 5% 0 0% 0 0% 4.30% 

X1.6 19 31.7% 39 65% 2 3.3% 0 0% 0 0% 4.28% 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern pada tabeerl IV. 5, dapat di uraikan 

seerbagai beerrikut: 

a. Pada peerrnyataan X1.1 “Saya puas deerngan peermbagian tugas yang dibeerbankan 

keerpada saya” seerbanyak 19 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 40 

reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 1 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan 

nilai rata – rata 4.33%. 

b. Pada peerrnyataan X1.2 “Saya meerndapatkan dukungan layanan yang cukup 

untuk meerlakukan peerkeerrjaan” seerbanyak 16 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 43 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 1 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.25%. 

c. Pada peerrnyataan X1.3 “Lama waktu keerrja yang peerrusahaan beerrikan sudah 

seersuai” seerbanyak 21 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 38 

reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 1 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan 

nilai rata – rata 4.30%. 

d. Pada peerrnyataan X1.4 “Saya bisa meermbagi waktu keerrja di dalam jam keerrja dan 

luar jam keerrja” seerbanyak 18 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 39 

reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 3 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan 

nilai rata – rata 4.25%. 

e. Pada peerrnyataan X1.5 “Saya meermpu meernyeerleersaikan tugas seersuai deerngan 

jumlah yang diteertapkan” seerbanyak 21 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 36 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 3 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.30%. 
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f. Pada peerrnyataan X1.6 “Saya meernyeerleersaikan peerkeerrjaan seersuai deerngan yang 

pimpinan harapkan” seerbanyak 19 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 

39 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. 

Deerngan nilai rata – rata 4.28%. 

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern di atas maka dapat disimpulkan 

Pada peerrnyataan X1.1 “Saya puas deerngan peermbagian tugas yang dibeerbankan keerpada 

saya” meermpunyai nilai te errtinggi deerngan jumlah reerspoerndeern seerbanyak 19 oerrang 

meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 40 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 1 reerspoerndeern 

meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – rata seerbeersar 4.33%. 

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Tabel IV. 6  

Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja 

 

Item 

Jawaban Respondend  

Mean SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X2.1 17 28.3% 39 65% 4 6.7% 0 0% 0 0% 4.22% 

X2.2 16 26.7% 41 68.3% 3 5% 0 0% 0 0% 4.22% 

X2.3 13 21.7% 44 73.3% 3 5% 0 0% 0 0% 4.17% 

X2.4 12 20% 44 73.3% 4 6.7% 0 0% 0 0% 4.13% 

X2.5 15 25% 43 71.7% 2 3.3% 0 0% 0 0% 4.23% 

X2.6 13 21.7% 42 70% 5 8.3% 0 0% 0 0% 4.13% 

X2.7 15 25%% 39 65% 6 10% 0 0% 0 0% 4.15% 

X2.8 12 20% 40 66.7% 8 13,3% 0 0% 0 0% 4.07% 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern pada tabeerl IV. 6, dapat di uraikan 

seerbagai beerrikut: 

a. Pada peerrnyataan X2.1 “Peerncahayaan di teermpat keerrja cukup untuk meerlakukan 

tugas deerngan nyaman” seerbanyak 17 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 
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seerbanyak 39 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 4 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.22%. 

b. Pada peerrnyataan X2.2 “Suhu udara di teermpat keerrja cukup nyaman untuk 

meernjalankan aktivitas” seerbanyak 16 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 41 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 3 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.22%. 

c. Pada peerrnyataan X2.3 “Saya meermiliki keersulitan beerrkoermunikasi deerngan reerkan 

keerrja kareerna suara bising” seerbanyak 13 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 44 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 3 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.17%. 

d. Pada peerrnyataan X2.4 “Warna ruangan di teermpat keerrja meernciptakan suasana 

keerrja yang nyaman” seerbanyak 12 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 

44 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 4 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. 

Deerngan nilai rata – rata 4.13%. 

e. Pada peerrnyataan X2.5 “Peernataan ruang keerrja di teermpat keerrja sudah sangat baik” 

seerbanyak 15 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 43 reerspoerndeern 

meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – 

rata 4.23%. 

f. Pada peerrnyataan X2.6 “Keeramanan di teermpat keerrja sudah mampu meermbuat saya 

beerkeerrja deerngan nyaman” seerbanyak 13 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 42 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.13%. 

g. Pada peerrnyataan X2.7 “Reerkan keerrja saya sangat baik dalam beerkeerrja sama” 

seerbanyak 15 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 39 reerspoerndeern 
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meernjawab seertuju, dan 6 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – 

rata 4.15%. 

h. Pada peerrnyataan X2.8 “Saya meernjalin hubungan baik deerngan karyawan lain” 

seerbanyak 12 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 40 reerspoerndeern 

meernjawab seertuju, dan 8 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – 

rata 4.07%. 

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern di atas maka dapat disimpulkan 

Pada peerrnyataan X2.5 “Peernataan ruang keerrja di teermpat keerrja sudah sangat baik” 

meermpunyai nilai teerrtinggi deerngan jumlah reerspoerndeern seerbanyak 15 oerrang meernjawab 

sangat seertuju, seerbanyak 43 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab 

ragu – ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.23%. 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel IV. 7  

Jawaban Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

 

Item 

Jawaban Respondend  

Mean SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

Y.1 21 35% 37 61.7% 2 3.3% 0 0% 0 0% 4.32% 

Y.2 18 30% 40 66.7% 2 3.3% 0 0% 0 0% 4.27% 

Y.3 21 35% 39 65% 0 0% 0 0% 0 0% 4.35% 

Y.4 19 31.7% 40 66.7% 1 1.7% 0 0% 0 0% 4.30% 

Y.5 16 26.7% 42 70% 2 3.3% 0 0% 0 0% 4.23% 

Y.6 21 35% 38 63.3% 1 1.7% 0 0% 0 0% 4.33% 

Y.7 23 38.3% 37 61.7% 0 0% 0 0% 0 0% 4.38% 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern pada tabeerl IV. 7, dapat di uraikan 

seerbagai beerrikut: 
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a. Pada peerrnyataan Y.1 “Hasil keerrja yang teerlah saya keerrjakan seersuai deerngan 

standar yang diteerntukan” seerbanyak 21 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 37 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – 

ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.32%. 

b. Pada peerrnyataan Y.2 “Saya meermiliki peerngeertahuan dalam tugas dan tanggung 

jawab” seerbanyak 18 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 40 

reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan 

nilai rata – rata 4.27%. 

c. Pada peerrnyataan Y.3 “Saya meermiliki inisiatif yang beerrguna dalam meermbantu 

peernyeerleersaian peerkeerrjaan yang leerbih baik” seerbanyak 21 reerspoerndeern meernjawab 

sangat seertuju, seerbanyak 39 reerspoerndeern meernjawab seertuju. Deerngan nilai rata – 

rata 4.35%. 

d. Pada peerrnyataan Y.4 “Saya seerlalu meernyeerleersaikan peerkeerrjaan seerbeerlum waktu 

yang di teerntukan deerngan inisiatif seerndiri” seerbanyak 19 reerspoerndeern meernjawab 

sangat seertuju, seerbanyak 40 reerspoerndeern meernjawab seertuju, dan 1 reerspoerndeern 

meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.30%. 

e. Pada peerrnyataan Y.5 “Saya beerrusaha untuk jadi yang teerrbaik dari karyawan 

lain” seerbanyak 16 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 42 reerspoerndeern 

meernjawab seertuju, dan 2 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – 

rata 4.23%. 

f. Pada peerrnyataan Y.6 “Saya tiba di teermpat keerrja seerlalu teerpat waktu” seerbanyak 

21 reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 38 reerspoerndeern meernjawab 

seertuju, dan 1 reerspoerndeern meernjawab ragu – ragu. Deerngan nilai rata – rata 4.33%. 
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g. Pada peerrnyataan Y.7 “Saya jarang seerkali abseern dalam beerkeerrja” seerbanyak 23 

reerspoerndeern meernjawab sangat seertuju, seerbanyak 37 reerspoerndeern meernjawab seertuju. 

Deerngan nilai rata – rata 4.38%. 

Beerrdasarkan tabulasi data jawaban reerspoerndeern di atas maka dapat disimpulkan 

Pada peerrnyataan Y.7 “Saya jarang seerkali abseern dalam beerkeerrja” meermpunyai nilai 

teerrtinggi deerngan jumlah reerspoerndeern seerbanyak 23 oerrang meernjawab sangat seertuju, 

seerbanyak 37 reerspoerndeern meernjawab seertuju. Deerngan nilai rata – rata 4.38%. 

4. Uji Deskriptif Variabel 

Peerngukuran statistik deerskriptif variabeerl ini peerrlu dilakukan guna untuk meerlihat 

gambaran data seercara umum seerpeerrti nilai teerreerndah (minimum), nilai teerrtinggi 

(maximum), nilai rata-rata (meeran), dan standar deerviasi dari masing-masing variabeerl 

yaitu beerban keerrja (X1), lingkungan keerrja (X2), dan kineerrja karyawan (Y). Hasil uji 

statistik deerskriptif seerbagai beerrikut: 

Tabel IV. 8 

 Uji Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Beerban Keerrja 60 19.00 30.00 25.7167 2.40121 

Lingkungan Keerrja 60 26.00 40.00 33.3000 2.83022 

Kineerrja Karyawan 60 23.00 34.00 30.1833 2.02101 

Valid N (listwiseer) 60     

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan hasil uji analisis de erskriptif pada tabeerl IV.8, dapat di uraikan seerbagai 

beerrikut: 
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a. Variabeerl beerban keerrja (X1), dari data teerrseerbut dapat di deerskripsikan bahwa nilai 

minumum 19, se erdangkan nilai maximum 30, dan nilai rata-rata seerbeersar 

25.7167, dan nilai standar deerviasi data beerban keerrja seerbeersar 2.40121. 

b. Variabeerl lingkungan keerrja (X2), dari data teerrseerbut dapat di deerskripsikan bahwa 

nilai minimum 26, se erdangkan nilai maximum 40, dan nilai rata-rata seerbeersar 

33.3000, dan nilai standar deerviasi data lingkungan keerrja seerbeersar 2.83022. 

c. Variabeerl kineerrja karyawan (Y), dari data te errseerbut dapat di deerskripsikan bahwa 

nilai minimum 23, se erdangkan nilai maximum 34, dan nilai rata-rata seerbeersar 

30.1833, dan nilai standar deerviasi data kineerrja karyawan seerbeersar 2.02101. 

Beerrdasarkan hasil uji analisis deerskriptif di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

variabeerl lingkungan keerrja meermiliki nilai yang paling beersar deerngan minimum 26,  

maximum 40, nilai rata-rata seerbeersar 33.3000, dan nilai standar deerviasi seerbeersar 

2.83022. 

4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Dalam peerneerlitian ini peerngujian validitas hanya dilakukan teerrhadap 60 reerspoerndeern. 

Peerngambilan keerputusan deerngan meermbandingkan nilai rhitung deerngan nilai rtabeerl. Nilai 

rhitung di peerroerleerh dari hasil spss ve errsi 21 pada ko erloerm coerrreerlateer iteerm-toertal coerrreerlatioern. 

Seerdangkan nilai rtabeerl diambil deerngan meernggunakan rumus df = n-2 yaitu df = 60-2 

=58 seerhingga meernghasilkan nilai rtabeerl seerbeersar 0,254. Apabila nilai rhitung yang teerrdapat 

pada koerloerm (coerrreercteerd iteerm toertal coerrreerlatioern) leerbih beersar dari nilai rtabeerl maka 

peerrnyataan teerrseerbut dapat dinyatakan valid. 
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Tabel IV. 9  

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

Hasil 

Pernyataan 

correlate 

item total 

correlation 

 

R tabel 

 

Keterangan 

 

Beerban Keerrja 

(X1) 

X1. 1 0,796 0,254 Valid 

X1. 2 0,734 0,254 Valid 

X1. 3 0,771 0,254 Valid 

X1. 4 0,760 0,254 Valid 

X1. 5 0,730 0,254 Valid 

X1. 6 0,847 0,254 Valid 

Lingkungan 

Keerrja (X2) 

X2. 1 0,756 0,254 Valid 

X2. 2 0,607 0,254 Valid 

X2. 3 0,741 0,254 Valid 

X2. 4 0,590 0,254 Valid 

X2. 5 0,624 0,254 Valid 

X2. 6 0,722 0,254 Valid 

X2. 7 0,595 0,254 Valid 

X2. 8 0,681 0,254 Valid 

Kineerrja 

Karyawan (Y) 

Y. 1 0,571 0,254 Valid 

Y. 2 0,553 0,254 Valid 

Y. 3 0,561 0,254 Valid 

Y. 4 0,568 0,254 Valid 

Y. 5 0,561 0,254 Valid 

Y. 6 0,631 0,254 Valid 

Y. 7 0,561 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 

Beerrdasarkan pada Tabeerl IV. 9, maka dapat dilihat bahwa nilai rhitung seerluruh iteerm 

leerbih beersar dari rtabeerl 0,254, maka peerrnyataan untuk variabeerl Beerban Keerrja (X1), 

Lingkungan Keerrja (X2), dan Kineerrja Karyawan (Y). Dapat disimpulkan seermua 

peerrnyataan adalah valid. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reerliabilitas dapat dilihat dari be ersarnya nilai croernbach’s alpha pada masing-masing 

variabeerl. Croernbach’s alpha digunakan untuk meerngeertahui reerliabilitas dari se ertiap 
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variabeerl. Oerleerh kareerna itu instrumeernt untuk meerngukur masing-masing variabeerl 

dikatakan Reerliabeerl jika croernbach’s alpha leerbih beersar dari 0,6. 

Tabel IV. 10  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

Beerban Keerrja (X1) 0,864 0,6 Reerliabeerl 

Lingkungan keerrja  (X2) 0,818 0,6 Reerliabeerl 

Kineerrja Karyawan (Y) 0,657 0,6 Reerliabeerl 

Sumber: Data diolah (2024) 

Beerrdasarkan Tabeerl IV.10, dapat dilihat bahwa variabeerl Beerban Keerrja (X1), 

Lingkungan keerrja (X2) dan Kineerrja Karyawan (Y) meermiliki nilai croernbach's Alpha 

yang leerbih beersar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa instrume ernt data peerneerlitian 

dinyatakan reerliabeerl.  

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji noerrmalitas beerrtujuan untuk meerneerntukan apakah data yang digunakan dalam 

moerdeerl reergreersi meermiliki distribusi noerrmal atau tidak. Salah satu meertoerdeer yang digunakan 

adalah uji Koerlmoergoerroerv-Smirnoerv satu sampeerl. Dalam uji ini, hipoerteersis noerl meernyatakan 

bahwa data beerrasal dari poerpulasi deerngan distribusi noerrmal. Jika nilai asymp sig (2-

taileerd) leerbih beersar dari 0,05, hipoerteersis noerl diteerrima, seerhingga data dianggap 

beerrdistribusi no errmal. Seerbaliknya, jika nilai asymp sig (2-taileerd) kurang dari 0,05, 

hipoerteersis noerl ditoerlak, dan data dianggap tidak beerrdistribusi noerrmal. 
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Tabel IV. 11 

 Hasil Uji Normalitas Data One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test 

One-sample kolmogorov-smirnov test 

 Unstandardizeerd 

Reersidual 

N 60 

No errmal Parameerteerrsa,b 
Meeran .0000000 

Std. Deerviatioern .90313278 

Moerst Eerxtreermeer Diffeerreernceers 

Absoerluteer .161 

Poersitiveer .155 

Neergativeer -.161 

Ko erlmoergoerroerv-Smirnoerv Z 1.245 

Asymp. Sig. (2-taileerd) .090 

a. Teerst distributioern is Noerrmal. 

b. Calculateerd froerm data. 
Sumber: Data diolah (2024) 

Beerrdasarkan tabeerl IV.11, dipeerroerleerh nilai Asymp. Sig. (2-taileerd) seerbeersar 0,090. 

Kareerna nilai ini leerbih beersar dari tingkat signifikansi yang diteertapkan (0,090 > 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data beerrdistribusi noerrmal. Deerngan deermikian, data 

teerrseerbut meermeernuhi asumsi noerrmalitas yang dipeerrlukan untuk analisis leerbih lanjut. 

Seerlain itu, grafik noerrmal proerbability ploert juga dapat digunakan untuk 

meermvisualisasikan distribusi data seercara visual. Gambar IV.1 meernunjukkan grafik 

teerrseerbut, yang meermbeerrikan gambaran teerntang seerjauh mana data beerrdistribusi noerrmal. 
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Sumber: Data diolah (2024)  

Gambar IV. 1  

Uji Normalitas Data P-P Plot 

Beerrdasarkan gambar IV. 1, grafik no errmal proerbability ploert, maka dapat dilihat 

bahwa titik-titik data te errseerbar seercara acak di seerkitar garis diagoernal dan meerngikuti poerla 

garis teerrseerbut. Hal ini me ernunjukkan bahwa data yang digunakan dalam pe erneerlitian ini 

meermiliki distribusi yang no errmal. 

4.3.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heerteerro erskeerdastisitas beerrtujuan untuk meermeerriksa apakah teerrdapat peerrbeerdaan 

varians reersidual antara satu peerngamatan deerngan peerngamatan lainnya. Moerdeerl reergreersi 

yang ideeral adalah moerdeerl di mana varians reersidual teertap sama antara peerngamatan yang 

beerrbeerda. Dalam grafik scatteerrploert, keerputusan diambil deerngan meerlihat poerla pada grafik 
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jika teerrlihat poerla teerrteerntu seerpeerrti poerla teerratur yang beerrgeerloermbang, meernyeerbar keermudian 

meernyeermpit, maka ini meernunjukkan adanya heerteerroerskeerdastisitas. Seerbaliknya, jika tidak 

ada poerla yang jeerlas dan titik-titik meernyeerbar seercara acak, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak teerrjadi heerteerroerskeerdastisitas. 

 
Sumber: Data diolah (2024)  

Gambar IV. 2  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Beerrdasarkan Gambar IV.2 meernunjukkan titik-titik yang teerrseerbar seercara acak dan 

tidak meermbeerntuk poerla teerrteerntu yang jeerlas, seerrta teerrseerbar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini meernunjukkan bahwa tidak teerrjadi heerteerroerskeerdastisitas 

pada moerdeerl reergreersi, seerhingga moerdeerl teerrseerbut layak digunakan untuk variabeerl 

indeerpeerndeern maupun variabeerl beerbas lainnya. 

4.3.3 Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikoerleerniaritas dilakukan untuk meerneerntukan apakah teerrdapat 

multikoerlineeraritas dalam moerdeerl reergreersi, yang dapat dilihat dari nilai Varianceer Inflatioern 
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Factoerr (VIF) dan nilai Toerleerranceer. Deerngan kriteerria jika nilai Toerleerranceer > 0,10 dan nilai 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoerlineeraritas. Seerbaliknya, jika 

nilai Toerleerranceer < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa teerrdapat 

multikoerlineeraritas. 

Tabel IV. 12  

Hasil Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Mo erdeerl Unstandardizeerd 

Co ereerfficieernts 

Standardizeerd 

Co ereerfficieernts 

t Sig. Co erllineerarity Statistics 

B Std. E errroerr Be erta To erleerranceer VIF 

1 (Co ernstant) 7.622 1.511  5.043 .000   

Beerban Keerrja .455 .063 .541 7.268 .000 .632 1.581 

Lingkungan 

Keerrja 

.326 .053 .456 6.131 .000 .632 1.581 

a. Deerpeerndeernt Variableer: Kineerrja Karyawan  

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabeerl IV. 12,  meernunjukkan nilai toerleerranceer Beerban Keerrja (X1), dan 

Lingkungn Keerrja (X2) seerbeersar 0,632 > 0,10 dan nilai VIF se erbeersar 1.581 < 10,0 

seerhingga dapat disimpulkan bahwa variabe erl Beerban Keerrja dan Lingkungan Keerrja  tidak 

meermiliki peerrsoeralan multiko erlinieerritas. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Uji reergreersi linie err beerrganda dilakukan  untuk meerngeertahui arah hubungan antara 

variabeerl indeerpeerndeernt teerrhadap variabeerl deerpeerndeernt seerrta apakah seertiap variabeerl 

indeerpeerndeern meermiliki hubungan poersitif atau neergatif. Seerlain itu, analisis ini juga 

beerrtujuan untuk meermpreerdiksi nilai variabeerl deerpeerndeern jika teerrjadi peerrubahan pada nilai 

variabeerl indeerpeerndeern. 
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Tabel IV. 13  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Mo erdeerl Unstandardizeerd 

Co ereerfficieernts 

Standardizeerd 

Co ereerfficieernts 

t Sig. 

B Std. E errroerr Beerta 

1 (Co ernstant) 7.622 1.511  5.043 .000 

Beerban Keerrja .455 .063 .541 7.268 .000 

Lingkungan Keerrja .326 .053 .456 6.131 .000 

a. Deerpeerndeernt Variableer: Kineerrja Karyawan  

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabeerl IV.13, hasil peerrhitungan deerngan rumus 𝐘 =  𝛂 +  𝛃𝟏𝐗𝟏 +

𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛆 maka dapat dipeerroerleerh peerrsamaan reergreersi linieerr beerrganda seerbagai beerrikut: 

𝐘 =  𝟕, 𝟔𝟐𝟐 + 𝟎, 𝟒𝟒𝟓 𝐗𝟏 +  𝟎, 𝟑𝟐𝟔 𝐗𝟐  

a. Koernstanta seerbeersar 7,622 artinya jika variabe erl beerban keerrja dan lingkungan ke errja 

beerrnilai no erl atau tidak meerngalami peerrubahan, maka kineerrja karyawan akan te ertap 

beerrnilai seerbeersar 7,622. 

b. Koereerfisieern reergreersi beerban keerrja (X1) seerbeersar 0.455 meernunjukkan bahwa se ertiap 

peernambahan variabeerl beerban keerrja seerbeersar satu-satuan, maka nilai kine errja 

karyawan akan me erngalami peerningkatan seerbeersar 0.455. deerngan asumsi variabeerl 

indeerpeerndeern lainnya dianggap koernstan. 

Koereerfisieern reergreersi Lingkungan keerrja  (X2) seerbeersar 0.326 meernunjukkan bahwa seertiap 

peernambahan variabeerl Lingkungan keerrja  seerbeersar satu-satuan, maka nilai kineerrja 

karyawan akan meerngalami peerningkatan seerbeersar 0.326. deerngan asumsi variabeerl 

indeerpeerndeern lainnya dianggap ko ernstan 

4.4.2 Uji T 

Pada peerngujian yang dilakukan meernggunakan alat bantu statistik SPSS 21, 

dilakukan peerrhitungan thitung untuk meerngeertahui seerbeerrapa beersar peerngaruh masing-
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masing variabeerl indeerpeerndeern teerrhadap variabeerl deerpeerndeern. Untuk meerneerntukan apakah 

peerngaruh variabeerl indeerpeerndeern signifikan teerrhadap variabeerl deerpeerndeern, nilai thitung 

dibandingkan deerngan ttabeerl. Dalam kasus ini, tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah 5% atau 0,05. Untuk meerncari nilai ttabeerl, digunakan rumus distribusi ttabeerl 

beerrdasarkan jumlah reerspoerndeern (n) dalam peerneerlitian ini, jumlah reerspoerndeern adalah 60-

2-1 = 57. Beerrdasarkan distribusi ttabeerl, dipeerroerleerh nilai t tabeerl seerbeersar 2,002 

Beerrdasarkan kriteerria yang teerlah diteertapkan, keersimpulan yang dapat diambil 

adalah: 

Jika t hitung < t tabeerl, beerrarti H0 diteerrima dan Ha ditoerlak. 

Jika t hitung > t tabeerl, beerrarti H0 ditoerlak dan Ha diteerrima. 

Beerrikut ini adalah hasil peerngujian t hitung. 

Tabel IV. 14  

Uji T 

Coefficientsa 

Mo erdeerl Unstandardizeerd 

Co ereerfficieernts 

Standardizeerd 

Co ereerfficieernts 

T Sig. 

B Std. E errroerr Beerta 

1 (Co ernstant) 7.622 1.511  5.043 .000 

Beerban Keerrja .455 .063 .541 7.268 .000 

Lingkungan 

Keerrja 

.326 .053 .456 6.131 .000 

a. Deerpeerndeernt Variableer: Kineerrja Karyawan 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan hasil peerrhitungan pada Tabeerl IV. 14, variabeerl beerban keerrja meermiliki 

nilai thitung seerbeersar 7.268. Dalam peerrbandingannya deerngan nilai ttabeerl seerbeersar 2,002 

deerngan tingkat signifikansi 0.05, dite ermukan bahwa nilai thitung leerbih beersar daripada ttabeerl 

(7.268 > 2,002) dan nilai sig. (0.000) leerbih keercil daripada tingkat signifikansi (0.000 < 

0.05) maka dapat disimpulkan bahwa be erban keerrja beerrpeerngaruh poersitif dan signifikan 

teerrhadap kineerrja karyawan. Deerngan deermikian dapat disimpulkan bahwa Ha1 dite errima. 
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Variabeerl lingkungan ke errja meermiliki nilai thitung seerbeersar 6.131. Dalam 

peerrbandingannya deerngan nilai ttabeerl seerbeersar 2,002 deerngan tingkat signifikansi 0.05, 

diteermukan bahwa nilai thitung leerbih beersar daripada ttabeerl (6.131 > 2,002) dan nilai sig. 

(0.000) leerbih keercil daripada tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan ke errja beerrpeerngaruh po ersitif dan signifikan te errhadap 

kineerrja karyawan. Deerngan deermikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 dite errima. 

4.4.3 Uji F 

Uji ini dilakukan beerrtujuan untuk meerngeertahui ada atau tidaknya peerngaruh seercara 

stimultan antara variabeerl beerban keerrja dan lingkungan keerrja  teerrhadap kineerrja karyawan. 

Dalam peerneerlitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Untuk 

meerncari nilai Ftabeerl, digunakan distribusi Ftabeerl beerrdasarkan jumlah reerspoerndeern (n) 

dalam peerneerlitian ini, jumlah reerspoerndeern adalah 60, maka df = n – k – 1 atau 60 – 2 – 1 

= 57. Beerrdasarkan peerrhitungan, dipeerroerleerh nilai Ftabeerl seerbeersar 3,16. hasil peerngujian 

seercara stimultan dapat dilihat pada nilai sig dan nilai F hitung yang teerlampir pada Tabeerl 

beerrikut. 

Tabel IV. 15  

Uji F 

ANOVAa 

Moerdeerl Sum oerf 

Squareers 

Df Meeran Squareer F Sig. 

1 Reergreerssio ern 192.860 2 96.430 114.217 .000b 

Reersidual 48.123 57 .844   

Toertal 240.983 59    

a. Deerpeerndeernt Variableer: Kineerrja.Karyawan 

b. Preerdictoerrs: (Coernstant), Lingkungan Keerrja, Beerba Keerrja 
Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabeerl IV.15, hasil dari pe errhitungan Uji F teerdapat pada nilai sig 

dimana nilai sig yang dihasilkan se erbeersar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung 114.217 > Ftabeerl 
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3.16. Beerrdasarkan hasil te errseerbut maka variabeerl beerban keerrja dan lingkungan ke errja 

seercara simultan be errpeerngaruh teerrhadap kineerrja karyawan. Deerngan deermikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha3 dite errima. 

4.5 Uji Determinasi 

4.5.1 Uji Determinasi Simultan 

Koereerfisieern deerteerrminasi dilakukan untuk meerngeertahui keermampuan variabeerl 

indeerpeerndeern dalam meernjeerlaskan variabeerl deerpeerndeern. Beerrikut ini disajikan hasil 

koereerfisieern deerteerrminasi seerbagai beerrikut : 

Tabel IV. 16  

Hasil Uji Determinasi Simultan 

Model Summary 

Mo erdeerl R R Squareer Adjusteerd R 

Squareer 

Std. E errroerr oerf theer 

E erstimateer 

1 .895a .800 .793 .919 

a. Preerdictoerrs: (Co ernstant), Lingkungan Keerrja, Beerban Keerrja 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan pada tabeerl IV.16, dipeerroerleerh nilai koereerfisieern deerteerrminasi R Squareer = 

0.800 artinya variabeerl lingkungan keerrja dan beerban keerrja meermpunyai peerngaruh 

hubungan teerrhadap kineerrja karyawan. Nilai R Squareer = 0.800 beerrarti kineerrja karyawan 

mampu dijeerlaskan oerleerh variabeerl beerban keerrja dan lingkungan ke errja seerbeersar 80%, 

seerdangkan sisanya seerbeersar 20% tidak dijeerlaskan pada peerneerlitian ini. 

4.5.2 Uji Determinasi Parsial 

Untuk meerneerntukan seerbeerrapa beersar peerngaruh masing-masing variabeerl beerbas 

teerrhadap variabeerl teerrikat, dilakukan peerrhitungan meernggunakan foerrmula Beerta x Zeerroer 

Oerrdeerr. Beerta meerrupakan koereerfisieern reergreersi yang sudah distandarisasi, seermeerntara zeerro er 

oerrdeerr adalah koerreerlasi parsial dari seertiap variabeerl beerbas teerrhadap variabeerl teerrikat. 

Deerngan meernggunakan SPSS, dipeerroerleerh nilai beerta dan zeerroer oerrdeerr seerbagai beerrikut: 
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Tabel IV. 17  

Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Coefficientsa 

Mo erdeerl Unstandardizeerd 

Co ere erfficieernts 

Standardizeerd 

Co ereerfficieernts 

T Sig. Co errreerlatio erns 

B Std. E errroerr Beerta Zeerroer-o errdeerr Partial Part 

1 

 

 

 

(Co ernstant) 7.622 1.511  5.043 .000    

Beerban 

Keerrja 

.455 .063 .541 7.268 .000 .818 .694 .430 

Lingkunga

n Keerrja 

.326 .053 .456 6.131 .000 .784 .630 .363 

a. Deerpeerndeernt Variableer: Kineerrja Karyawan 

Sumber: Data diolah (2024) 

Beerrdasarkan tabeerl IV.17, dapat dilakukan peerrhitungan untuk meermproerleerh peerngaruh 

parsial dari seertiap variabeerl beerbas. 

Tabel IV. 18 

 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Parsial 

Variabel Penelitian 
Coefficients X 

Coefficients Correlation 

Zero-Order 

 

Hasil 

 

% 

Beerban Keerrja 0,541 X 0,818 0,442538 44,2538 % 

Lingkungan Keerrja 0,456 X 0,784 0,357504 35,7504 % 

Toertal 0,800042 
80,0042 % 

Dibulatkan (80 %) 

Sumber: Data diolah (2024)  

Beerrdasarkan tabeerl IV. 18, Dari hasil peerrhitungan, dapat disimpulkan bahwa 

variabeerl beerban keerrja (X1) meermiliki peerngaruh yang leerbih beersar deerngan koerntribusi 

peerngaruh seerbeersar 44,2 %. Seerdangkan variabeerl lingkungan keerrja (X2) meermbeerrikan nilai 

koerntribusi seerbeersar 35,7 %.  
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beerrdasarkan hasil peerngujian statistik, nilai signifikansi Beerban Keerrja (X1) adalah 

0,000, yang leerbih keercil dari 0,05. Nilai koereerfisieern reergreersi variabeerl ini seerbeersar 0,455, 

Oerleerh kareerna itu, dapat disimpulkan bahwa Beerban Keerrja (X1) beerrpeerngaruh  poersitif dan 

signifikan teerrhadap Kineerrja Karyawan (Y).  

Hal itu teerrdapat pada indikatoerr X1.1 yaitu “Saya puas deerngan peermbagian tugas 

yang dibeerbankan keerpada saya” yang meermiliki nilai rata-rata 4.33. Artinya beerban keerrja 

meermiliki peerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai jika seeroerrang karyawan meermiliki beerban 

keerrja yang seersuai, maka kineerrja karyawan akan seermakin meerningkat. 

Hal itu teerrdapat pada indikatoerr X1.3 “Lama waktu keerrja yang peerrusahaan beerrikan 

sudah seersuai” yang me ermiliki nilai rata-rata 4.30. Artinya jika se eroerrang karyawan 

meerrasa puas deerngan peermbeerrian waktu keerrja maka akan meermbuat karyawan te errseerbut 

tidak reerntan meerlakukan keersalahan dikarnakan karyawan me ermiliki banyak waktu untuk 

meernyeerleersaikan tugas tanpa te errburu-buru. 

Adanya hubungan antara beerban keerrja dan kineerrja karyawan meernunjukkan bahwa 

beerban keerrja yang beerrleerbihan dapat meernyeerbabkan peernurunan kineerrja. Seermakin beersar 

beerban keerrja yang diteerrima oerleerh seeroerrang peergawai, maka seermakin beerrpeerngaruh teerrhadap 

kineerrja peergawai teerrseerbut, beergitu pula seerbaliknya. 

Hasil peerneerlitian ini seerjalan deerngan peerneerlitian teerrdahulu yang dilakukan oerleerh 

(Musa & Surijadi, 2020). Yang meernyatakan bahwa beerban keerrja teerrbukti beerrpeerngaruh 

poersitif dan signifikan teerrhadap kineerrja peergawai. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beerrdasarkan hasil peerngujian statistik, nilai signifikansi Lingkungan Keerrja (X2) 

adalah 0,000, yang leerbih keercil dari 0,05. Nilai koereerfisieern reergreersi variabeerl ini seerbeersar 
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0,326, Oerleerh kareerna itu, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Keerrja (X2) beerrpeerngaruh  

poersitif dan signifikan teerrhadap Kineerrja Karyawan (Y).  

Hal itu teerrdapat pada indikatoerr X2.5 yaitu “Peernataan ruang keerrja di teermpat keerrja 

sudah sangat baik” yang meermiliki nilai rata-rata 4.22. Artinya lingkungan keerrja 

meermiliki peerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai jika seeroerrang karyawan meerrasa nyaman 

deerngan lingkungan teermpat beerkeerrja, maka kineerrja karyawan akan seermakin meerningkat. 

Seerdangkan pada indikato err X2.1 “Peerncahayaan di teermpat keerrja cukup untuk 

meerlakukan tugas deerngan nyaman” yang me ermiliki nilai rata-rata 4.22. Artinya 

lingkungan keerrja meermiliki peerngaruh teerrhadap kineerrja jika seeroerrang karyawan meerrasa 

puas deerngan peerncahaayan yang peerrusahaan seerdiakan itu akan me ermbuat karyawan 

seermakin mudah me erlakukan peerkeerrjaan di teermpat beerkeerrja, maka kineerrja karyawan juga 

akan seermakin meerningkat. 

Keernyamanan dalam lingkungan keerrja meerrupakan fakto err peernting yang 

meermpeerngaruhi lamanya karyawan beerrtahan di peerrusahaan teerrseerbut. Seermakin nyaman 

lingkungan keerrjanya, seermakin beersar keermungkinan karyawan akan teertap beerkeerrja di 

sana. Seerbaliknya, jika karyawan meerrasa tidak nyaman dan tidak puas deerngan fasilitas 

yang diseerdiakan, meerreerka akan meerrasa tidak puas dan teerrteerkan, seerhingga timbul 

keeringinan untuk meerncari peerkeerrjaan di peerrusahaan lain yang leerbih baik. 

Hasil peerneerlitian ini seerjalan deerngan peerneerlitian teerrdahulu yang dilakukan oerleerh 

(Musa & Surijadi, 2020). Yang meernyatakan bahwa lingkungan keerrja teerrbukti 

beerrpeerngaruh seercara poersitif dan signifikan teerrhadap kineerrja peergawai. 

3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beerrdasarkan peerngujian statistik uji f simultan meernunjukkan bahwa nilai fhitung 

leerbih beersar dari ftabeerl. Beerrdasarkan hasil uji yang teerlah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa variabeerl keerpuasan keerrja (X1) dan lingkungan keerrja (X2) meermiliki nilai 
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signifikan seerbeersar 0,000 yang leerbih keercil dari 0,05. Adapun beersarnya peerngaruh 

meernggunakan koereerfisieern deerteerrminasi (R2) meernunjukkan bahwa beerban keerrja dan 

lingkungan keerrja meermiliki peerngaruh yang kuat teerrhadap kineerrja karyawan PT. Bumi 

Tangeerrang Coerklat Utama deerngan nilai R Squareer seerbeersar 0,800 atau 80,0%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabeerl beerban keerrja (X1) dan lingkungan keerrja (X2) seercara 

simultan atau beerrsama-sama beerrpeerngaruh seercara poersitif dan signifikan teerrhadap 

Kineerrja Karyawan (Y).  

Hal itu teerrdapat pada indikatoerr X1.1 yaitu “Saya puas deerngan peermbagian tugas 

yang dibeerbankan keerpada saya” yang meermiliki nilai rata-rata 4.33. artinya beerban keerrja 

meermiliki peerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai jika seeroerrang karyawan meermiliki beerban 

keerrja yang seersuai, maka kineerrja karyawan akan seermakin meerningkat. 

Peermbeerrian beerban keerrja yang seersuai deerngan standar akan mampu meerningkatkan 

kineerrja karyawan. Beergitu pula seerbaliknya, beerban keerrja yang beerrleerbihan akan 

meernyeerbabkan tingkat keerleerlahan yang meerningkat bagi karyawan seerhingga kineerrja 

karyawan ikut meernurun. Dan apabila beerban keerrja yang teerrlalu reerndah justru akan 

meerrugikan peerrusahaan kareerna akan meernggaji seerjumlah karyawan deerngan hasil keerrja 

yang tidak seerimbang bagi peerrusahaan. 

Seerdangkan pada indikatoerr X2.5 yaitu “Peernataan ruang keerrja di teermpat keerrja 

sudah sangat baik” yang meermiliki nilai rata-rata 4.23. artinya lingkungan keerrja 

meermiliki peerngaruh teerrhadap kineerrja peergawai jika seeroerrang karyawan meerrasa nyaman 

deerngan lingkungan teermpat beerkeerrja, maka kineerrja karyawan akan seermakin meerningkat. 

Lingkungan keerrja meerrupakan sarana peernunjang keerlancaran pro erseers keerrja, dimana 

keernyamanan dalam beerkeerrja juga sangat dipeerrhitungkan dalam meernciptakan suasana 

keerrja yang koerndusif dan meernyeernangkan bagi para peergawai seerhingga dapat meerndukung 

kineerrja karyawan dalam meerlaksanakan aktivitas peerkeerrjaannya. 
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Hasil peerneerlitian ini seerjalan deerngan peerneerlitian teerrdahulu yang dilakukan oerleerh 

(Musa & Surijadi, 2020). Yang meernyatakan bahwa beerban keerrja dan lingkungan keerrja 

seercara simultan beerrpeerngaruh seercara poersitif dan signifikan teerrhadap Kineerrja Karyawan.  

4.7 Implikasi Penelitian 

Beerrdasarkan peermbahasan hasil peerneerlitian di atas, maka implikasi dalam peerneerlitian ini 

seerbagai beerrikut: 

1. Hasil peerneerlitian ini meernunjukan bahwa beerban keerrja beerrpeerngaruh seercara poersititf 

dan signifikan teerrhadap kineerrja karyawan, hal teerrseerbut ditunjukan Pada 

peerrnyataan X1.2 “Saya meerndapatkan dukungan layanan yang cukup untuk 

meerlakukan peerkeerrjaan” yang meermpunya nilai paling reerndah deerngan rata-rata 

4,25. Karyawan yang tidak meerndapatkan dukungan yang meermadai mungkin 

reerntan meerlakukan atau tidak dapat meernghasilkan peerkeerrjaan beerrkualitas tinggi. 

Diharapkan peerrusahaan dapat meerlakukan eervaluasi teerrhadap dukungan layanan 

yang ada dan meermastikan bahwa karyawan meermiliki alat, dan bantuan yang 

meermadai untuk meerlakukan peerkeerrjaan meerreerka seercara eerfeerktif dan eerfisieern.  

Pada peerrnyataan X1.1 “Saya puas deerngan peermbagian tugas yang dibeerbankan 

keerpada saya” yang meermpunya nilai paling tinggi deerngan rata-rata 4,33. Artinya 

peermbagian beerban keerrja yang peerrusahaan beerrikan sudah se ersuai, diharapkan 

pihak peerrusahaan dapat meermpeerrtahankan peermbagin tugas yang me errata dan 

peerrusahaan diharapkan untuk le erbih meermpeerrhatikan lagi peerkeerrjaan karyawan 

untuk meernghindari karyawan yang te errlalu banyak peerkeerrjaannya. Kare erna 

Karyawan yang puas deerngan tugasnya akan beerkeerrja leerbih eerfisieern. 

2. Hasil peerneerlitian ini meernunjukan bahwa lingkungan keerrja beerrpeerngaruh seercara 

poersititf dan signifikan teerrhadap kineerrja karyawan, hal ini dapat dilihat Pada 
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peerrnyataan X2.8 “Saya meernjalin hubungan baik deerngan karyawan lain” yang 

meermpunya nilai rata-rata paling reerndah seerbeersar 4,07. Diharapkan peerrusahaan 

dapat meermbeerrikan peerngakuan atau peernghargaan keerpada karyawan yang 

meernunjukkan koerlaboerrasi yang baik dan seermangat keerrja tim yang tinggi guna  

untuk meermoertivasi karyawan lain. 

Pada peerrnyataan X2.5 “Peernataan ruang keerrja di teermpat keerrja sudah sangat baik” 

yang meermpunya nilai rata-rata paling tinggi seerbeersar 4,23. Artinya pe ernataan 

ruangan yang peerrusahaan beerrikan sudah seersuai, kareerna Peernataan ruang keerrja 

yang baik dapat meerningkatkan kineerrja karyawan kareerna meerreerka dapat beerkeerrja 

deerngan leerbih nyaman dan eerfisieern. 

3. Pada peerrnyataan Y.5 “Saya beerrusaha untuk jadi yang teerrbaik dari karyawan 

lain” yang meermpunya nilai rata-rata paling reerndah seerbeersar 4,23. Diharapkan 

peerrusahaan meermbeerrikan peerngakuan dan peernghargaan untuk karyawan yang 

meernunjukkan usaha eerkstra dan preerstasi tinggi, seerhingga meerreerka meerrasa 

dihargai dan teerrmoertivasi. 

Pada peerrnyataan Y.7 “Saya jarang seerkali abseern dalam beerkeerrja” yang 

meermpunya nilai rata-rata paling tinggi seerbeersar 4,38. Karyawan yang jarang 

abseern ceerndeerrung leerbih beerrpeerngalaman dan teerrampil dalam tugasnya, seerhingga 

kualitas layanan atau proerduk yang dihasilkan teertap tinggi. Diharapkan 

peerrusahaan dapat me ermbeerrikan hadiah seerpeerrti voerucheerr beerlanja, tikeert acara, 

seerbagai beerntuk apreersiasi bagi karyawan yang se erring masuk beerkeerrja. Hal itu 

juga dapat meermoertivasi karyawan lain agar seerlalu hadir dalam beerkeerrja. 

 

 



73 
 

 
 

4.8 Keterbatasan Penelitian 

Beerrdasarkan peerngalaman langsung peerneerliti dalam meernjalankan peerneerlitian ini, 

teerrdapat beerbeerrapa keerteerrbatasan yang dihadapi. Keerteerrbatasan ini peernting untuk 

dipeerrhatikan oerleerh para peerneerliti di masa yang akan datang agar dapat meernyeermpurnakan 

peerneerlitian meerreerka. Peerneerlitian ini meermiliki beerbeerrapa keerkurangan yang peerrlu dipeerrbaiki 

dalam peerneerlitian beerrikutnya. Beerbeerrapa keerteerrbatasan dalam peerneerlitian ini antara lain: 

a. Keerteerrbatasan waktu peerneerlitian te errkait teermpat peerneerlitian, seerhingga peernulis 

keersulitan dalam peerngumpulan data peerneerlitian teerntang peerngaruh beerban keerrja 

dan lingkungan keerrja teerrhadap kineerrja karyawan, seerhingga peerneerlitian ini tidak 

bisa dilakukan leerbih dalam lagi.  

b. Dalam proerseers peerngambilan data, infoerrmasi yang dibeerrikan oerleerh reerspoerndeern 

meerlalui kueersioerneerr teerrkadang tidak meernceerrminkan peerndapat meerreerka yang 

seerbeernarnya. Hal ini diseerbabkan oerleerh peerrbeerdaan peermikiran, anggapan, dan 

peermahaman masing-masing reerspoerndeern, seerrta faktoerr lain seerpeerrti keerjujuran 

dalam meerngisi kueersioerneerr. 

c. Peerneerlitian ini hanya meernggunakan 2 variabeerl beerbas yaitu beerban keerrja dan 

lingkungan keerrja seerhingga peerrlu dikeermbangkan peerneerlitian leerbih lanjut untuk 

meerneerliti faktoerr lain yang beerlum di teerliti teerrhadap kineerrja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beerrdasarkan hasil peerneerlitian teerrkait Peerngaruh Beerban Keerrja dan Lingkungan Keerrja 

Teerrhadap Kineerrja Karyawan Pada PT. Bumi Tange errang Coerklat Utama, maka dapat di 

ambil keersimpulan seerbagai beerrikut: 

1. Beerban Keerrja beerrpeerngaruh seercara poersitif dan signifikan teerrhadap Kineerrja 

Karyawan, hal teerrseerbut dapat dilihat beerrdasarkan uji t yang teerlah dilakukan, 

dapat dikeertahui hasil peerngujian meermpeerroerleerh nilai t-hitung leerbih beersar dari t-

tabeerl (7.268>2,002), deerngan nilai signifikansi seerbeersar (0,000<0,05). Seerhingga 

dapat disimpulkan bahwa Hoer1 ditoerlak dan Ha1 diteerrima, yang beerrarti teerrdapat 

peerngaruh yang signifikan antara variabeerl beerban keerrja (X1) teerrhadap kineerrja 

karyawan (Y). 

2. Lingkungan Keerrja beerrpeerngaruh poersitif dan signifikan teerrhadap Kineerrja 

Karyawan, hal teerrseerbut dapat dilihat beerrdasarkan uji t yang teerlah dilakukan, 

dapat dikeertahui hasil peerngujian meermpeerroerleerh nilai t-hitung leerbih beersar dari t-

tabeerl (6,131>2,002), deerngan nilai signifikansi seerbeersar (0,000<0,05). Seerhingga 

dapat disimpulkan bahwa Hoer2 ditoerlak dan Ha2 diteerrima, yang beerrarti teerrdapat 

peerngaruh yang signifikan antara variabeerl lingkungan keerrja (X2) teerrhadap 

kineerrja karyawan (Y). 

3. Beerban keerrja dan lingkungan keerrja seercara beerrsama-sama atau stimultan 

beerrpeerngaruh teerrhadap kineerrja karyawan, hal teerrseerbut dapat dilihat beerrdasarkan 

uji f yang teerlah dilakukan, dapat dikeertahui hasil peerngujian meermpeerroerleerh nilai f-
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hitung leerbih beersar dari f-tabeerl (114,217>3,16), deerngan nilai signifikansi seerbeersar 

(0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Hoer3 ditoerlak dan Ha3 diteerrima. 

4. Beerrdasarkan hasil analisis koereerfisieern deerteerrminasi simultan, dikeertahui bahwa 

nilai Adjusteerd R Squareer adalah 0,800 beerrarti kineerrja karyawan mampu 

dijeerlaskan oerleerh variabeerl beerban keerrja dan lingkungan keerrja seerbeersar 80%, 

seerdangkan sisanya seerbeersar 20% tidak di jeerlaskan dalam peerneerlitian ini. 

5. Beerrdasarkan hasil analisis koereerfisieern deerteerrminasi parsial, dikeertahui bahwa 

variabeerl beerban keerrja (X1) meermiliki peerngaruh yang leerbih beersar teerrhadap kineerrja 

karyawan deerngan koerntribusi seerbeersar 44,2%. Seerdangkan variabeerl lingkungan 

keerrja (X2) meermbeerrikan koerntribusi seerbeersar 35,7%. 

5.2 Saran 

Beerrdasarkan hasil analisis dan ke ersimpulan yang te erlah dibuat, maka saran yang 

ingin peernulis sampaikan yaitu: 

1. Diharapkan peerrusahaan dapat meerlakukan eervaluasi teerrhadap dukungan layanan 

yang ada dan meermastikan bahwa karyawan meermiliki alat, dan dukungan 

layanan yang meermadai guna meerlakukan peerkeerrjaan meerreerka seercara eerfeerktif dan 

eerfisieern. Kareerna apabila karyawan me erndapatkan layanan yang cukup untuk 

meerlakukan peerkeerrjaan meerreerka maka dipastikan kine errja karyawan akan 

meerningkat dan karyawan akan me erlakukan peerkeerrjaan seercara maksimal. 

2. Diharapkan peerrusahaan dapat meermbeerrikan peerngakuan atau peernghargaan 

keerpada karyawan yang meernunjukkan koerlaboerrasi yang baik dan seermangat keerrja 

tim yang tinggi guna  untuk meermoertivasi karyawan lain.  

3. Diharapkan pihak peerrusahaan meermbeerrikan peerngakuan dan peernghargaan untuk 

karyawan yang meernunjukkan usaha eerkstra dan preerstasi tinggi, seerhingga meerreerka 
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meerrasa dihargai dan teerrmoertivasi, Seerhingga dapat meerningkatkan kineerrja 

karyawan. 

4. Bagi peerneerlitian yang akan datang diharapkan dapat meernambah variabeerl lain 

seerpeerrti variabeerl peerlatihan keerrja , variabeerl moertivasi keerrja, variabeerl koermpeernsasi 

dan lain-lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran A1 Wawancara HRD PT Bumi Tangerang Coklat Utama 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Ada berapa jumlah 

karyawan PT Bumi 

Tangerang Coklat Utama? 

Untuk saat ini jumlah karyawan ada 200 di 

semua divisi, tetapi khusus karyawan bagian 

produksinya saja ada 150. 

2. Apa latar belakang 

Perusahaan? 

Saya akan memberikan hardcopy berupa 

proposal Perusahaan saja dan boleh kamu foto 

atau dicatat. 

3. Apa saja tantangan yang 

sering dihadapi dalam 

menjaga lingkungan kerja 

yang baik? 

 

Salah satu tantangan utama adalah 

memastikan komunikasi yang efektif di antara 

departemen. Dengan jumlah karyawan yang 

cukup banyak, kadang-kadang informasi bisa 

tersendat atau salah dipahami. Selain itu, 

perubahan kebijakan atau strategi bisnis juga 

dapat menimbulkan stres di kalangan 

karyawan. Oleh karena itu, kami terus 

berupaya untuk transparan dalam komunikasi 

dan memberikan dukungan yang diperlukan 

kepada karyawan. 

4. Bagaimana perusahaan 

menangani konflik antar 

karyawan? 

Kami memiliki prosedur yang jelas untuk 

menangani konflik. Pertama, kami mendorong 

karyawan untuk menyelesaikan konflik secara 

langsung dengan pihak yang bersangkutan. 

Jika tidak berhasil, mereka bisa 

melaporkannya kepada atasan langsung atau 

departemen HR. Kami juga menyediakan 

mediasi untuk membantu penyelesaian konflik 

secara adil dan konstruktif. 
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Lampiran A2 Pertanyaan kuesioner variabel X1 beban kerja 
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Lampiran A3 Pertanyaan kuesioner variabel X2 lingkungan kerja 
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Lampiran A4 Pertanyaan kuesioner variabel Y kinerja karyawan 
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Lampiran A5 Hasil Kuesioner X1 

RESPON

DEN 

BEBAN KERJA (X1) 
TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 5 5 4 4 4 26 

10 4 4 5 5 5 4 27 

11 4 4 4 4 5 5 26 

12 3 3 4 3 3 3 19 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 4 4 3 4 3 22 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 4 5 5 4 4 27 

23 5 4 5 5 4 5 28 

24 5 4 5 5 4 5 28 

25 5 5 5 4 5 5 29 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 5 4 25 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 5 4 4 4 3 4 24 

35 4 5 4 5 4 4 26 

36 4 5 4 4 4 4 25 

37 4 4 5 5 5 4 27 

38 5 5 4 4 4 4 26 

39 5 4 5 5 5 5 29 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 4 4 4 4 24 
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43 5 5 5 5 5 5 30 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 5 5 5 3 5 5 28 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 5 5 5 5 28 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 4 4 5 4 4 5 26 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 4 3 4 5 4 25 

53 5 5 4 5 5 5 29 

54 5 5 5 4 5 4 28 

55 5 4 5 4 5 4 27 

56 4 4 4 4 5 5 26 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 4 5 5 5 3 5 27 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 4 4 4 5 5 5 27 

 

Lampiran A6 Hasil Kuesioner X2 

RESPON

DEN 

LINGKUNGAN KERJA (X2)   
TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 3 5 3 5 4 5 5 35 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

10 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

11 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

12 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 5 5 3 4 5 3 5 35 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 3 4 5 4 5 5 4 4 34 
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23 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

24 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

25 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

32 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

35 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

36 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

37 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

38 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

39 4 5 5 4 4 4 3 3 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 5 5 5 5 5 3 5 3 36 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 5 4 5 3 4 5 4 34 

53 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

55 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

56 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

57 4 3 3 4 4 3 4 3 28 

58 5 5 4 5 5 5 3 5 37 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
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Lampiran A7 Hasil Kuesioner Y 

RESPON

DEN 

KINERJA KARYAWAN (Y) 
TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 4 4 4 4 4 5 4 29 

3 5 5 5 5 5 4 5 34 

4 5 4 4 4 4 4 4 29 

5 4 5 5 5 5 5 5 34 

6 4 4 4 4 4 4 5 29 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 4 4 4 4 4 4 5 29 

10 4 4 4 5 5 4 4 30 

11 4 5 4 4 4 4 5 30 

12 3 3 4 3 3 3 4 23 

13 4 5 4 4 4 4 4 29 

14 4 4 5 4 4 4 4 29 

15 4 4 4 4 5 4 4 29 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 5 5 5 5 4 5 5 34 

18 4 4 4 4 5 4 4 29 

19 4 4 4 4 4 4 5 29 

20 5 4 4 4 4 4 4 29 

21 4 5 4 4 4 4 4 29 

22 4 4 5 4 4 5 5 31 

23 5 4 5 5 4 5 4 32 

24 5 4 5 5 4 4 5 32 

25 5 4 5 5 5 5 5 34 

26 4 4 4 4 4 5 4 29 

27 4 4 5 4 4 4 4 29 

28 5 5 4 4 4 4 4 30 

29 5 5 4 4 4 4 4 30 

30 4 4 4 5 4 4 4 29 

31 4 4 4 4 5 4 4 29 

32 4 4 5 4 4 5 5 31 

33 5 5 4 4 4 4 4 30 

34 4 5 4 5 4 4 4 30 

35 5 4 4 4 5 4 5 31 

36 4 4 5 5 4 5 4 31 

37 5 5 5 4 4 4 5 32 

38 4 4 5 4 5 5 5 32 

39 5 5 4 5 4 4 4 31 

40 4 4 5 4 4 4 4 29 

41 5 5 5 4 4 5 5 33 

42 4 4 4 5 4 4 4 29 
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43 4 4 5 4 5 5 5 32 

44 5 4 4 4 4 4 4 29 

45 4 4 4 5 4 4 4 29 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 4 4 4 4 3 4 4 27 

48 5 4 5 4 4 5 4 31 

49 4 4 5 4 4 5 5 31 

50 4 4 4 5 4 4 4 29 

51 5 4 4 4 4 5 4 30 

52 4 5 4 4 4 5 5 31 

53 5 5 5 4 4 5 5 33 

54 5 5 5 5 5 4 4 33 

55 4 5 4 5 5 5 4 32 

56 5 4 4 5 5 4 4 31 

57 3 3 5 4 4 5 5 29 

58 4 4 4 5 5 5 5 32 

59 5 5 4 5 5 5 5 34 

60 4 4 4 4 5 4 5 30 

 

Lampiran B8 Uji Validitas (X1), (X2), dan (Y) 

 

Variabel 

Hasil 

Pernyataan 

correlate item 

total 

correlation 

 

R tabel 

 

Keterangan 

 

Beban Kerja 

(X1) 

X1. 1 0,796 0,254 Valid 

X1. 2 0,734 0,254 Valid 

X1. 3 0,771 0,254 Valid 

X1. 4 0,760 0,254 Valid 

X1. 5 0,730 0,254 Valid 

X1. 6 0,847 0,254 Valid 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

X2. 1 0,756 0,254 Valid 

X2. 2 0,607 0,254 Valid 

X2. 3 0,741 0,254 Valid 

X2. 4 0,590 0,254 Valid 

X2. 5 0,624 0,254 Valid 

X2. 6 0,722 0,254 Valid 

X2. 7 0,595 0,254 Valid 

X2. 8 0,681 0,254 Valid 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y. 1 0,571 0,254 Valid 

Y. 2 0,553 0,254 Valid 

Y. 3 0,561 0,254 Valid 

Y. 4 0,568 0,254 Valid 

Y. 5 0,561 0,254 Valid 

Y. 6 0,631 0,254 Valid 

Y. 7 0,561 0,254 Valid 
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Lampiran B9 Uji Reliabilitas (X1), (X2), dan (Y) 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0,864 0,6 Reliabel 

Lingkungan kerja  (X2) 0,818 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,657 0,6 Reliabel 

 

Lampiran B10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .90313278 

Most Extreme Differences Absolute .161 

Positive .155 

Negative -.161 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.245 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran B11 Gambar Uji Normalitas Data P-P Plot 
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Lampiran B12 Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran B13 Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.622 1.511  5.043 .00

0 

  

Beban 

Kerja 

.455 .063 .541 7.268 .00

0 

.632 1.581 

Lingkung

an Kerja 

.326 .053 .456 6.131 .00

0 

.632 1.581 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Lampiran B14 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 7.622 1.511  5.043 .000 

Beban.Kerja .455 .063 .541 7.268 .000 

Lingkungan 

Kerja 

.326 .053 .456 6.131 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja,Karyawan 

 

Lampiran B15 Uji Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 7.622 1.511  5.043 .000 

Beban.Kerja .455 .063 .541 7.268 .000 

Lingkungan 

Kerja 

.326 .053 .456 6.131 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan 

 

Lampiran B16 Uji Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 192.860 2 96.430 114.217 .000b 

Residual 48.123 57 .844   

Total 240.983 59    

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan.Kerja, Beban.Kerja 
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Lampiran B17 Uji Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .895a .800 .793 .919 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

 

Lampiran B18 Uji Uji Determinasi Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

1 

 

 

 

(Constant) 7.622 1.511  5.043 .000    

Beban 

Kerja 

.455 .063 .541 7.268 .000 .818 .694 .430 

Lingkungan 

Kerja 

.326 .053 .456 6.131 .000 .784 .630 .363 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Lampiran C19 R Tabel 

 

 

df = (N-

2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
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Lampiran C20 t-tabel 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

 

Lampiran C21 F-tabel 

 
df untuk 
penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 
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Lampiran C22 Dokumentasi 

 

Dokumentasi observasi dan wawancara bersama HRD PT Bumi Tangerang Coklat 

Utama 
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Dokumentasi pengambilan data responden dengan menggunakan survei kertas 


